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MOTTO 

                                                                                                            

"Boleh jadi kamu membenci sesuatu namun ia amat baik bagimu dan boleh jadi 

engkau mencintai sesuatu namun ia amat buruk bagimu, Allah Maha Mengetahui 

sedangkan kamu tidak mengetahui."  

(QS. Al-Baqarah : 216) 
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ABSTRAK 

PENGARUH GAWAI DAN PROSES PEMBELAJARAN  

TERHADAP MINAT MEMBACA SISWA 

DI MAN 1 YOGYAKARTA  

Oleh : 

Hasan Mawali  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh besarnya tingkat penasaran peneliti 

terhadap penggunaan gawai oleh siswa dan siswi di MAN 1 Yogyakarta dan 

seperti apa proses pembelajaran di kelas dalam mempengaruhi tingkat minat 

membaca siswa, peneliti mengamati masih belum banyak siswa yang pergi ke 

perpustakaan untuk membaca ataupun mencari referensi untuk mengerjakan 

tugas yang diberikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh gawai dan proses pembelajaran terhadap minat membaca siswa di 

MAN 1 Yogyakarta.   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah 

angket. Subjek penelitian ini adalah peserta didik di MAN Yogyakarta 1 yang 

berjumlah 60 siswa/i. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah menggunakan teknik analisis regresi linier berganda.  

Hasil penelitian ini menunjukkan pada jumlah responden 60 terdapat di f 

tabel df= N-2 df=60-3=57 pada taraf signifikansi 5% adalah 3,159. Penggunaan 

gawai dan proses pembelajaran terhadap tingkat minat membaca siswa sebesar 

10,192 > 0,355. Signifikansinya 0,000 < 0,05 Ho ditolak sedangkan Ha diterima, 

yang berarti variabel-variabel independent secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependent,sedangkan variabel gawai (X1) secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat membaca siswa. 

 

 

Kata kunci : Gawai, Proses Pembelajaran, Minat Membaca 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF GADGET AND LEARNING PROCESS  

TOWARD IN STUDENT READING INTEREST  

IN MAN 1 YOGYAKARTA  

By :  

Hasan Mawali 

 

This research is motivated by the level of researchers curious about the 

use of gadgets by students in MAN 1 Yogyakarta and what kind of learning 

process in the classroom influences the level of students' interest in reading. 

assignment given. This study aims to determine how much influence the gadget 

and the learning process on students' reading interest in MAN 1 Yogyakarta. 

This study uses a quantitative approach. Data collection methods used by 

researchers in this study were questionnaires. The subjects of this study were 

students in MAN Yogyakarta 1, totaling 60 students. Data analysis techniques 

used in this study are using multiple linear regression analysis techniques. 

The results of this study indicate that the number of respondents 60 found 

in f table df = N-2 df = 60-3 = 57 at the 5% significance level is 3.159. The use 

of gadgets and learning processes towards students' level of reading interest is 

10.192 > 0.355. The significance is 0.000 < 0.05 Ho is rejected while Ha is 

accepted, which means that the independent variables together have a significant 

effect on the dependent variable, while the variable gadget (X1) partially has no 

significant effect on students' reading interest 

 

Keywords :  Gadget, Learning Process, Students Reading Interest. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di era modern ini banyak sekali Gawai yang telah diciptakan untuk 

memudahkan manusia dalam beraktivitas. Salah satu Gawai yang sering kita 

temui adalah handphone dan laptop. Seperti yang kita ketahui bahwa peserta 

didik atau remaja berusia dibawah 20 tahun telah banyak menggunakan 

Gawai dalam proses belajar baik disekolah maupun dirumah. Kita juga 

mengetahui bahwa adanya pengaruh atau dampak yang terjadi ketika 

menggunakan Gawai didalam proses belajar mengajar. 

Gawai mempunyai pengaruh yang bisa menggangu perkembangan 

anak,bahaya kesehatan, perubahan perilaku dan lain sebagainya tetapi Gawai 

juga bisa mempermudah komunikasi, proses belajar mengajar lebih interaktif 

dan lain sebagainya. Gawai sendiri berguna dan juga terdapat kendala dalam 

menggunakan Gawai dalam proses pembelajaran bagi siswa dan guru. media 

mengambil peran yang sangat besar dalam perubahan tatanan kehidupan 

sosial, politik, ekonomi maupun pendidikan. Internet dan media sosial adalah 

termasuk media massa yang berfungsi sebagai penyampai pesan dan 

informasi dan berkembang begitu dahsyat dibarengi dengan kemajuan 

teknologi yang sangat pesat. Teknologi-teknologi ini diciptakan seyogyannya 

adalah untuk mempermudah urusan dalam kehidupan manusia. Namun 
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dengan semakin pesatnya kemajuan teknologi, media massa tidak hanya 

berupa televisi, radio, komputer atau benda-denda keras  lainnya.  

Dengan kemunculan internet pertama kali, manusia sudah berfikir 

bagaimana menjadikan internet mempunyai manfaat yang sebesar-besarnya 

untuk umat manusia. maka lahir pulalah segala macam faktor pendukunnya 

berupa aplikasi, program dan lain-lain. Maka dari itu, saat ini adalah eranya 

piranti-piranti lunak yang dikembangkan sedemikian rupa, sehingga bisa 

berwujud sebagai sebuah aplikasi atau program yang dapat digunakan untuk 

berkomunikasi, mengirim pesan, mencari atau bertukar insformasi dan lain 

sebagainya.  

Dahulu jika sesorang ingin terhubung atau menggunakan internet harus 

menyedikan seperangkat komputer dan kabel jaringan internet. Namun saat 

ini sesorang bisa menggakses jaringan internet hanya dari jari tangannya, 

yang sudah kita kenal bersama dengan telepon pintar (Smartphone) atau 

komputer mini.  Tentunya ini adalah sebuah kemajuan yang patut kita 

syukuri bersama. Dalam sebuah telepon pintar ada segudang aplikasi atau 

program berbasis internet yang bisa kita gunakan. Bahkan program-program 

tersebut bisa kita kategorikan menjadi beberapa kategori aplikasi. Dan yang 

paling populer adalah aplikasi media sosial.    

Media sosial adalah media yang berbasis internet (online) yang dengan 

itu penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan menciptakan 

sebuah pesan atau informasi yang bisa dikirimkan dari satu pengguna ke 

pengguna lainnya di seluruh dunia. Internet dan media sosial adalah sarana 
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media bebas untuk mengekspresikan diri yang pertanggungjawaban bahkan 

pengawasannya di kendalikan oleh penggunannya itu sendiri. tentunya ini 

menjadi sebuah kekhawatiran jika internet dan media sosial tidak di gunakan 

secara bijak. Internet dan media sosial mempunyai segudang manfaat positif 

dan kemudahan yang banyak dibayangkan orang-orang dahulu. Akan tetapi 

dampak negatifnya pun sangat mengerikan karena internet dan  media sosial 

adalah sarana publik sebagai media yang penuh ekspresi dan kebebasan, jika 

tidak digunakan dengan biijak dan kontrol yang baik, akan menjadi 

malapetaka yang besar bagi penggunanya. 

Internet dan media sosial menyuguhkan seambrek informasi dan pesan 

bahkan tanpa penyaringan (filter) yang bisa di akses bebas oleh para 

penggunannya. Informasi tersebut bisa berupa informasi positif ataupun 

negatif. Ada beberapa dampak negatif yang dari internet dan media sosial 

yang benar-beanr harus kita hindari. Sebut saja seerti pornografi, pelecahan 

seksual, narkoba, judi, tindak kriminal dan lain lain.  

Perlu di garis bawahi bahwa kenakanalan  remaja dan generasi muda 

(sex bebas, narkoba, minum-minuman keras ) yang kita saksikan saat ini itu 

adalah sebuah kebablasan yang melanggar norma-norma agama yang tidak 

lepas dari pengaruh internet dan media sosial.  

Banyak ayat Al-Qur‟an yang menyinggung tentang pengembangan 

iptek, seperti wahyu pertama Q.S. Al-`Alaq 1-5 menyuruh manusia untuk 

membaca, menulis, melakukan penelitian dengan dilandasi iman dan akhlak 
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yang mulia. Sedangkan perintah untuk melakukan penelitian secara jelas 

terdapat dalam QS. Al-Ghasiyah, ayat 17-20: 

( ٧١سَّمَاءِ كَيْفَ رُفعَِتْ )( وَإلَِى ال٧١أفَلَا يَنْظُرُونَ إلَِى الإبِلِ كَيْفَ خُلِقَتْ )

( وَإلَِى الأرْضِ كَيْفَ سُطِحَتْ ٧١وَإلَِى الْجِباَلِ كَيْفَ نصُِبَتْ)  

Artinya: ”Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia 

diciptakan? Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung 

bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?”  

(QS. Al-Ghasiyah: 17-20) 

 

Dari fenomena-fenomena tersebut peneliti ingin mencari tahu seberapa 

besar pengaruh gawai dan juga seberapa tinggi kualitas proses pembelajaran 

terhadap minat membaca bagi siswa dan guru di MAN 1 Yogyakarta,apakah 

dengan adanya gawai dan internet serta proses pembelajaran yang 

mengasikan bisa lebih meningkatkan minat membaca siswa di MAN 1 

Yogyakarta atau malah membuat lebih menurun minat membaca siswa 

disana. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Seberapa besar frekuensi penggunaan gawai dan proses pembelajaran di 

lingkungan sekolah MAN 1 Yogyakarta? 

2. Adakah kualitas hubungan antara penggunaan gawai dan proses 

pembelajaran terhadap minat membaca siswa di MAN 1 Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan dari fokus dan pertanyaan penelitian di atas, maka 

penelitian ini bertujuan sebagai berikut : 

Untuk mengetahui pangaruh dari gawai dan proses pembelajaran 

terhadap minat membaca siswa di sekolah MAN 1 Yogyakarta. 

2. Manfaat penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi 

semua kalangan pendidikan di lembaga sekolah pada umumnya. 

Adapun berbagai manfaat yang diharapkan itu sebagai berikut: 

1) Manfaat secara teoritis : 

a) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran 

bagi perkembangan dunia pendidikan lebih khusus dalam 

bidang teknologi disekolah umum. 

b) Harapannya penelitian ini dapat memperkaya khazanah 

keilmuan tentang pengaruh gawai dalam proses pembelajaran 

dan minat membaca siswa, dan dapat dijadikan sebagai bahan 
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masukan bagi mereka yang berminat untuk menindak lanjuti 

hasil penelitian ini dengan perbedaan sample penelitian yang 

lebih banyak. 

2) Manfaat secara praktis : 

a) Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi atau masukan 

pada peneliti yang akan meneliti terkait pengaruh dari gawai 

terhadap proses pembelajaran dan minat membaca siswa. 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk siswa agar dapat 

bersikap dan bisa lebih memanfaatkan gawai nya untuk kepentingan yang 

lebih positif lagi. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam penyusunan skripsi ini, maka peneliti 

membuat sistematika pembahasan yang berfokus dan terarah sebagai 

gambaran penulisan penelitian ini. Dari gambaran umum skripsi mempunyai 

lima bab. Setiap bab mempunyai bahasan tersendiri, antara lain : 

1. Bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan, 

halaman pengesahan, nota dinas, rekomendasi pembimbing, motto, 

abstrak, kata pengantar, dan daftar isi. 

2. Bagian isi skripsi terdiri dari lima bab yaitu : 

BAB I : Berisi pendahuluan yaitu latar belakang masalah yang 

menjadi alasan dalam pengambilan judul penelitian ini, rumusan masalah 
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sebagai tujuan dari penelitian, manfaat penelitian baik secara teoritis 

maupun praktis, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Berisi tentang kajian pustaka yaitu perbedaan atau fokus 

penelitian saat ini dengan penelitian sebelumnya dan sebagai acuan dari 

penelitian saat ini, landasan teori yaitu bab yang menguraikan tentang 

landasan teori yang terdapat sub-sub bahasan seperti pengertian metode 

ceramah dan tanya jawab, kelemahan dan kelebihan, langkah-langkah 

penerapan, variasi metode cramah, pengertian partisipasi, bentuk-bentuk 

partisipasi, faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi, pola partisipasi, 

urgensi pembelajaran yang menyenangkan, kerangka berpikir dari dua 

variabel penelitian yaitu metode ceramah dan tanya jawab serta 

partisipasi siswa, dan yang terakhir yaitu hipoteses penelitian.  

BAB III : Berisi tentang metodologi penelitian yaitu bab yang 

menjelaskan tentang jenis penelitian yang digunakan peneliti, variabel 

penelitian yaitu gawai dan proses pembelajaran serta minat membaca 

siswa, definisi operasional dari ketiga variabel penelitian, tempat dan 

waktu penelitian yaitu di MAN 1 Yogyakarta, instrumen yaitu kisi-kisi 

dalam pembuatan angket try out dan teknik pengumpulan data dengan 

menggunaka angket, validitas instrumen dengan menggunakan product 

moment dan realibilitas instrumen dengan menggunakan alpha cronchac, 

dan teknik analisis data yang menggunakan rumusan regresi linier 

berganda.  



8 
 

BAB IV : Berisi tentang hasil dan pembahasan yaitu bab yang 

menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan dari data yang telah 

diperoleh. Yaitu penelitian tentang pengaruh gawai dan proses 

pembelajaran terhadap minat membaca siswa di MAN 1 Yogyakarta . 

BAB V : Berisi tentang penutup, yaitu bab yang berisi kesimpulan 

hasi dari penelitian yang diperoleh dan saran-saran dari peneliti.  

3. Bagian akhir skripsi : terdiri daftar pustaka yaitu sumber yang digunakan 

peneliti, lampiran dari hasil penelitian, dan daftar riwayat hidup peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

Menurut Nesi Aryani Fajrin dalam skripsinya “pengaruh handphone 

terhadap pola pemikiran remaja di era globalisasi”
1
 bahwa, Pengaruh Pola 

Pikir Remaja Pedukuhan II Dukuh Kilung akibat penggunaan smartphone 

(telepon pintar dengan internetnya) memilki dampak negatif yang sangat besar 

dalam kehidupan pendidikan, sosial maupun keagamaan. Mereka menjadi 

malas bersosialisasi dengan teman dan lingkungan sekitar, malas belajar 

bahkan malas beribadah yang merupakan kewajiban mereka sebagai umat 

Islam. Ponsel pintar (dengan internetnnya) saat ini bukan hanya digunakan 

untuk komunikasi belaka akan tetapi sudah lebih jauh dari pada itu. Selain 

manfaat baik yang diporelah juga banyak keburukan yang di dapat dari tidak 

bijaksanaan dalam penggunaan nya salah satu adalah kasus yang terjadi di 

SMAN 1 Balige ditemukan beberapa handphone siswa  berisikan video porno. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih berfokus 

kepada pengaruh tingkat minat membaca yang dipengaruhi oleh gawai dan 

proses pembelajaran, dan juga penelitian yang akan diteliti saat ini dengan 

penelitian sebelumnya memiliki perbedaan dari sisi variabel terikat yaitu 

antara pola pemikiran remaja dengan minat membaca. Dengan demikian 

                                                           
      

1
 Nesi Aryani Fajrin, “Pengaruh Handphone Terhadap Pola Pemikiran Remaja di Era 

Globalisasi,Study kasus Terhadap 15 Remaja Pedukuhan 2 Dukuh Kilung,Desa 

Kranggan,Kecamatan Galur,Kabupaten Kulon Progo”, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2013. 
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penelitian sebelumnya menjadi acuan dalam pengembangan teori dan 

penelitian yang akan diteliti bukan merupakan plagiarisme. 

Menurut Nisa Khairuni,dampak positik penggunaan media sosial 

adalah untuk mempermudah tugas para siswa, mencari bahan bacaan bahkan 

membiasakan siswa untuk mampu berinteraksi dengan orang lain dengan baik. 

Sedangkan dampak negatifnya yaitu membuat anak-anak bersifat malas, tidak 

berdisipin, lalai (lupa waktu).
 2

 Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti lebih berfokus kepada pengaruh tingkat minat membaca yang 

dipengaruhi oleh gawai dan proses pembelajaran. Dengan demikian penelitian 

sebelumnya menjadi acuan dalam pengembangan teori dan penelitian yang 

akan diteliti bukan merupakan plagiarisme. 

Maryani dalam tulisannya tentang “Media Sosial Dalam Pendidikan” 

menyatakan bahwa berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh kementrian 

Kominfo dalam penelusuran para pengguna aktivitas online pada anak usia 

remaja tahun 2014, ditemukan bahwa dari 98 persen remaja yang di survei 

tahu tentang internet dan 79,5 persen diantaranya adalah pengguna internet 

aktif.
3
 Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih berfokus 

kepada pengaruh tingkat minat membaca yang dipengaruhi oleh gawai dan 

proses pembelajaran.  

Marcelindo Simolang dalam penelitian menyimpulkan bahwa, Internet 

sangat berperan pada Generasi Muda di Desa Tounelet Kecamatan Langowan 

                                                           
2
 Nisa Khairuni,”Dampak Positif dan Negatif Sosial Media terhadap Pendidikan 

Akhlaq Anak”, Jurnal Edukasi, No. I, Vol. 2 (Januari, 2016), hal. 91. 
3
 Maryani, ”Media Sosial Dalam Pendidikan”, Jurnal Edukasi, (2013), hal. 26. 
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Barat. Sedangkan tanggapan mereka terhadap situs porno dalam menggunakan 

internet tidak baik berjumlah 66 orang (100%). Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa responden memang menyadari bahwa situs porno dapat berdampak 

negatif bagi responden sehingga mereka tidak tertarik untuk menelusuri.
4
 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih berfokus kepada 

pengaruh tingkat minat membaca yang dipengaruhi oleh gadget dan proses 

pembelajaran, ini membuktikan bahwa penelitian sebelumnya berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti sekarang. 

Skripsi Wikan Wilutami mahasiswi program studi Bimbingan dan 

Konseling Universitas Negeri Malang yang berjudul “Efektifitas Teknik 

Cognitive Restrukturing untuk Mengurangi Sikap Konsumtif Terhadap 

Gadget pada Siswa SMA “ Tahun Ajaran 2014/2015. Penelitian ini berfokus 

kepada seberapa besar efektifitas teknik Cognitive Restrukturing dalam 

mengurangi sikap konsumtif siswa terhadap gadget, sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti lebih berfokus kepada pengaruh tingkat minat 

membaca yang dipengaruhi oleh gadget dan proses pembelajaran. 

Skripsi Mayrina Ratu Dwijayanti mahasiswi program studi Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan  Universitas Negeri Malang yang berjudul 

“Perilaku Belajar PPKn dengan Menggunakan Gadget siswa di SMAN 06 

Malang“. Penelitian ini berfokus kepada perilaku belajar siswa dengan 

menggunakan gadget saat mata pelajaran PPKn, sedangkan penelitian yang 

                                                           
4
 Marcelindo Simirang, ”Peranan Internet Terhadap Generasi Muda di Desa Tounelet 

Kecamatan Langowan Barat” , Jurnal Edukasi, No.4, Vol. 2 No. 4 (2013), hal. 3. 



12 
 

dilakukan oleh peneliti lebih berfokus kepada pengaruh tingkat minat 

membaca yang dipengaruhi oleh gadget dan proses pembelajaran. 

Skripsi Tania  Clara Dewanti mahasiswi program studi Bimbingan dan 

Konseling  Universitas Negeri Malang yang berjudul “Hubungan Antar 

Keterampilan Sosial dan Penggunaan Gadget Smartphone Dengan Prestasi 

Belajar Siswa di SMAN 09 Malang“. Penelitian ini berfokus kepada seberapa 

besar prestasi belajar siswa dengan hubungan antara keterampilan sosial dan 

penggunaan gadget, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih 

berfokus kepada pengaruh tingkat minat membaca yang dipengaruhi oleh 

gadget dan proses pembelajaran. 

Skripsi Syamsul Arifin mahasiswa program studi Pendidikan Ekonomi 

Universitas Negeri Malang yang berjudul “Pengaruh Pemanfaatan Gadget 

Smartphone dan Fasilitas Belajar di Sekolah Terhadap Hasil Belajar Siswa 

kelas X Akuntasi di SMK 03 Kota Malang“. Penelitian ini berfokus kepada 

seberapa besar pengaruh pemanfaatan gadget terhadap hasil belajar siswa 

prestasi belajar siswa, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih 

berfokus kepada seberapa besar pengaruh tingkat minat membaca yang 

dipengaruhi oleh gadget dan proses pembelajaran. 
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B. Kajian Teori 

1. Gawai 

a. Pengertian Gawai 

Gawai adalah alat komunikasi yang mempunyai banyak fungsi. 

dimana fungsi tersebut sudah menggunakan fitur yang berbeda. Gawai 

di anggap lebih lengkap dari pada alat elektronik lainya karena fungsi 

dan sifatnya yang berbeda. Gawai dapat memuat kebutuhan apapun, 

sedangkan alat elektronik lainnya seperti: HP, Handphone, Phablet, 

laptop, camera, dan alat lainnya. Mempunyai keterbatasan sendiri. 

Pada era sekarang ini, gawai mempunyai peluasan arti. gawai tidak 

hanya di lihat dari fisiknya saja, tapi bisa di lihat dari software di 

dalam gawai itu sendiri. Dengan adanya perkembangan zaman Sampai 

sekarang ini gawai selalu di perbaharui untuk meningkatkan 

stabilitasnya. 

     Sampai saat ini banyak gawai yang sudah tersebar luas di 

seluruh dunia. Meski perkembangan gawai ini sangat luas, tapi masih 

banyak kelebihan dan kekurangannya, Hal itu tergantung dari merek 

dan spesifikasinya. Gawai bisa mengakses berbagai informasi yang 

dibutuhkan. Dengan adanya gawai masyarakat merasa dekat dari yang 

jauh, menjauhkan dii dari yang dekat. Dalam posisi seperti ini gawai 

mempunyai pegaruh besar terhadap orang disekitarnya. Karena ketika 
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seseorang sedang asyik main gawai dia lupa terhadap waktu yang telah 

menjadi konsep dalam hidupnya.
5
 

b. Sejarah Gawai 

    Nama gawai sendiri sebenarnya berasal dari lelucon. Di abad 19, 

bukti Anekdot dari asal mula penggunaan istilah gawai terdapat dalam 

Kamus Inggris Oxford. Istilah gawai ini digunakan sebagai istilah 

pengganti untuk menyebutkan sebuah benda yang digunakan oleh 

seseorang dengan daya ingat rendah pada 1850-an. 

      Secara etimologi, kata gawai ini artinya sengketa. Menurut 

cerita, asal usul nama gawai juga diciptakan ketika tiga orang sedang 

melakukan sebuah pembangunan besar. Mereka adalah Gaget, 

Gauthier, dan Cie. Pembangunan besar yang mereka lakukan adalah 

pembangunan patung Liberty pada tahun 1886. 

      Versi lain kemudian banyak bermunculan. Cerita lain mengenai 

asal usul kata gawai datang dari peristiwa Perang Dunia I. gawai 

digunakan dalam bahasa kemiliteran terutama bagi angkatan laut.  

       Kata gawai sering muncul dalam buku yang ditulis oleh Vivian 

Drake berjudul “Above the Battle” yang diterbitkan pada 1918.Dalam 

buku itu tertulis sebuah kutipan seperti ini “Our ennui was 

occasionally relieved by new gadgets. Gadget is the Flyng slang for 

                                                           
        5Syamsul Arifin, “Pengertian Gadget”, dikutip dari 

https://www.kompasiana.com/uyii/5630de93b37a611d0bbf3963/pengertian-gadget diakses tanggal 

25 Agustus 2018 pukul 20.00 WIB. 
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invention! Some gadgets were good, some comic and some 

extraordinary”. Pada saat ini istilah gadget berkonotasi sebuah 

kekompakan dan mobilitas. 

       Sumber lain mengutip derivasi dari Perancis gâchette yang 

telah diterapkan pada berbagai potongan mekanisme menembak, atau 

gagée Perancis, alat kecil atau aksesori. 

          Para Oktober 1918 isu Catatan dan Pertanyaan berisi entri 

multi-artikel tentang “gadget” kata (12 S. iv. 187). H. Tapley-Soper 

dari Perpustakaan Kota, Exeter, menulis: 

       “Sebuah diskusi muncul pada pertemuan Plymouth dari 

Asosiasi Devonshire pada tahun 1916 ketika ia menyarankan bahwa 

kata ini harus dicatat dalam daftar provincialisms lisan setempat. 

Beberapa anggota berbeda pendapat dari dimasukkannya dengan 

alasan bahwa itu adalah umum digunakan di seluruh negeri, dan 

seorang perwira angkatan laut yang hadir mengatakan bahwa telah 

bertahun-tahun menjadi ekspresi populer di layanan untuk alat atau 

melaksanakan, nama yang tepat dari yang tidak diketahui atau telah 

untuk sementara dilupakan. Saya juga sering mendengarnya diterapkan 

dengan menggunakan sepeda motor teman untuk koleksi perlengkapan 

untuk dilihat pada sepeda motor. „Nya pegangan-bar disiram gawai‟ 

mengacu pada hal-hal seperti spedometer, cermin, tuas, lencana, 

maskot, & c, yang melekat pada kemudi. Menangani. „menyulap‟ atau 

pendek sisanya digunakan dalam biliar juga sering disebut „gawai‟, 

dan nama telah diterapkan oleh platelayers lokal ke „mengukur‟ 

digunakan untuk menguji akurasi dari pekerjaan mereka. Bahkan, 

meminjam dari masa kini Tentara gaul, „gawai‟ diaplikasikan untuk 

„hal lama. “ 

 

  Hingga 1956 istilah gawai terus diperbincangkan. Sebuah esai 

berjudul “The Great Gizmo” yang ditulis oleh seorang kritikus 

arsitektur bernama Reyner Banham, mendefinisikan istilah gawai 

sebagai benda dengan karakteristik unik memiliki sebuah unit dengan 

kinerja yang tinggi dan berhubungan dengan ukuran serta biaya. fungsi 
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gawai adalah untuk mengubah sesuatu menjadi hal yang dibutuhkan 

oleh manusia. masih menurut esai tersebut, gawai hanya bisa 

digunakan dengan kemampuan instalansi dan penggunaan yang 

handal. 

c. Kegunaan Dari Gawai 

1) Audio Gawai 

 Gawai yang membantu Anda mendengarkan musik favorit 

Anda di manapun, bentuknya sangat kecil, ringan dan merupakan 

perangkat cerdas yang dapat memutar semua jenis musik dalam 

semua format, mp3, wav, wma, dll. Audio gawai bisa berbentuk 

mp3 player dengan beberapa jenis memori flash dengan aneka 

kapasitas, ada 256 Mb, 512 Mb, 1Gb, 2 Gb,sesuai dengan 

kebutuhan. Bentuk MP3 player lainnya bisa berupa kaca mata , 

sangat praktis bagi orang-orang yang mempunyai gaya hidup yang 

aktif.  

2) Ipods 

Merupakan gawai yang sempurna untuk keperluan pribadi, 

mereka sangat cocok kalau disandingkan dengan musik dan 

perekaman, gawai itu memiliki opsi lain seperti radio FM, 

pembaca E-book (ebook reader), perekaman suara. Alat ini pun 

dapat memutar semua jenis musik, dalam beberapa model, mereka 

dapat memainkan video dan menampilkan gambar. 
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      3) Gawai Video  

 Dengan gawai ini Anda dapat menonton video favorit anda 

dan menampilkan / berbagi foto pribadi Anda. MP4 player adalah 

salah satu gawai yang memungkinkan anda untuk menonton film , 

klip video, rekaman pribadi dan bahkan bisa digunakan untuk 

bermain game.  

            4) Gawai Kamera  

  Seperti kamera Wireless Internet, kamera pengintai, kamera 

berbentuk kacamata hitam, dll. Dengan beberapa model kamera 

internet nirkabel, anda dapat mengakses kamera dari mana saja, 

kapan saja dengan menggunakan IP Adress. 

5)  Segi Komunikasi 

    Kalau zaman dahulu manusia biasa berkomunikasi lewat 

batin atau kelebihan yang dikarunia oleh Tuhan kepada orang 

yang dikehendaki. Seiring dengan berkembangnya pengetahuan 

manusia memilih berkomunikasi lewat tulisan yang dikirimkan 

lewat pos dan di era milinium ini, manusia pun memilih 

berkomunikasi lewat HandPhone karena cara ini dinilai lebih 

praktis daripada alat-alat komunikasi yang ada sebelumnya. 
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    Kita bisa berkomunikasi tanpa terikat tempat karena kalau 

kita berkomunikasi lewat Gawai kita lebih praktis dan efisien, 

baik dari segi pemakaian ataupun dari segi cara kita membawa 

alat komunikasi tersebut. 

6) Segi Sosial 

    Kita bisa memperbanyak teman lewat Gawai dengan cepat 

dan mudah. Kita bisa berbagi kabar dengan teman dan kerabat kita 

yang berada di dalam negri maupun di luar negri tanpa harus 

menunggu waktu terlalu lama. Dengan adanya Gawai, Kita tidak 

perlu lama-lama mengirimkan, kalau ada yang cepat buat apa kita 

memilih cara yang lama untuk berbagi. Dengan adanya Gawai, 

kita tidak perlu menggunakan jasa pos yang dinilai sangat lamban 

mengirimkan kabar daripada Gawai. 

7) Segi Pendidikan 

  Bagi kita yang kebetulan berada dalam ruang lingkup 

pendidikan, kita tidak perlu pusing untuk menambah ilmu 

pengetahuan. Dengan Gawai, kita bisa menambah ilmu 

pengetahuan dengan mudah tanpa harus menemui guru 

pembimbing. Kita bisa bertukar gambar dengan teman kita 

melalui fitur MMS dan kita pun bisa saling bertukar lagu dengan 

teman melalui fitur Bluetooth dengan catatan Gawai yang kita 

punya menyediakan fitur tersebut. 
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d. Macam-macam Gawai dan Media Pendukung 

1) Laptop 

Laptop atau komputer jinjing adalah komputer bergerak 

yang berukuran relatif kecil dan ringan, beratnya berkisar dari 1-6 

kg, tergantung ukuran, bahan, dan spesifikasi laptop tersebut.  

2) Kamera Digital  

Kamera digital adalah alat untuk membuat gambar dari 

obyek untuk selanjutnya dibiaskan melalui lensa kepada sensor 

CCD (ada juga yang menggunakan sensor CMOS) yang hasilnya 

kemudian direkam dalam format digital ke dalam media simpan 

digital berupa memory card.  

3) Pemutar Media Player 

Pemutar Media Player atau biasa kita kenal dengan MP3 

Player yang merupakan alat pemutar musik yang bentuknya kecil, 

mini dan dapat disimpan disaku tanpa memerlukan ruang yang 

besar.  

 



20 
 

4) Handphone 

Telepon seluler (ponsel) atau telepon genggam (telgam) 

atau handphone (HP) merupakan perangkat telekomunikasi 

elektronik yang mempunyai kemampuan dasar yang sama dengan 

telepon konvensional saluran tetap, serta memiliki fungsi yang 

lebih luas yang tak hanya sebagai alat komunikasi melainkan 

sebagai sarana dan prasarana entertainment.  

5) Tablet PC 

Tablet, adalah suatu komputer portabel lengkap yang cara 

pengoperasiannya menggunakan teknologi layar sentuh,serta 

dapat dimanfaatkan dalam bidang apapun. 

6) Proyektor LCD 

Proyektor LCD merupakan salah satu jenis proyektor yang 

digunakan untuk menampilkan video, gambar, atau data dari 

komputer pada sebuah layar atau sesuatu dengan permukaan datar 

seperti tembok, dsb. Proyektor jenis ini merupakan jenis yang 

lebih modern dan merupakan teknologi yang dikembangkan dari 

jenis sebelumnya dengan fungsi sama yaitu Overhead Projector 

(OHP) karena pada OHP datanya masih berupa tulisan pada kertas 

bening. 

Proyektor LCD biasanya digunakan untuk menampilkan 

gambar pada presentasi atau perkuliahan, tapi juga bisa digunakan 
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sebagai aplikasi home theater. Untuk menampilkan gambar, 

proyektor LCD mengirim cahaya dari lampu halide logam yang 

diteruskan ke dalam prisma yang mana cahaya akan tersebar pada 

tiga panel polysilikon, yaitu komponen warna merah, hijau dan 

biru pada sinyal video. Proyektor LCD berisi panel cermin yang 

terpisah satu sama lain. Masing-masing panel terdiri dari dua pelat 

cermin yang di antara keduanya terdapat liquid crystal. Ketika 

terdapat perintah atau instruksi, kristal akan membuka untuk 

membolehkan cahaya lewat atau menutup untuk mem-block 

cahaya tersebut Membuka dan menutupnya pixel ini yang bisa 

membentuk gambar. 

e. Manfaat Penggunaan Gawai dalam Proses Belajar Mengajar 

1) Memperlancar Komunikasi 

Memperlancar komunikasi dengan seseorang yang tidak 

berada di dekatnya sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama 

yang untuk menyampaikan pesan. 

2)  Mengakses Informasi 

Bukan gawai namanya jika tidak bisa memberikan suatu 

informasi kepada anda sebagai pemiliknya. Informasi tersebut 

bisa mempermudah anda untuk melakukan suatu aktivitas. Jika 

sebagai mahasiswa informasi tersebut bisa berupa update berita 

tentang program-program kampus dan perkembangannya. 
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Paling masuk akal dari manfaat sebuah gawai ada 

mempermudah atau memperlancar komunikasi. 

3) Wawasan Bertambah 

   Wawasan yang bertambah merupakan manfaat gawai dari 

gabungan komunikasi lancar dan mudahnya informasi yang 

didapat. Kita tahu bahwa dengan komunikasi dan informasi 

merupakan salah satu unsur yang mengusung wawasan anda dapat 

bertambah. 

4) Hiburan 

Bukan rahasia lagi bahwa gawai juga bermanfaat untuk 

menghilangkan kepenatan anda melalui hiburan yang ditawarkan. 

Hiburan tersebut dapat berupa musik, permainan, video dan 

perangkat lunak multimedia yang lainnya. 

5) Gaya Hidup 

   Memiliki gawai terkadang bisa menjadi sebuah gaya 

hidup, karena terkadang seseorang memanfaatkan gawai ini hanya 

untuk memperkuat kepercayaan dirinya atau status sosialnya. Sisi 

lainnya supaya tidak ketinggalan trend terkini.  

  

     Peneliti berkesimpulan ingin mencari tahu lebih jauh tentang 

kegunaan gawai dan macam-macam gawai yang sering digunakan 

dikelas yaitu handphone,dan laptop. 
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8) Proses Pembelajaran 

a. Pengertian Proses Pembelajaran 

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas 

pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama 

keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi 

dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, 

sedangkan balajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. Konsep 

pembelajaran menurut Corey adalah suatu proses dimana lingkungan 

seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta 

dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau 

menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran 

merupakan subset khusus dari pendidikan.
6
 

     Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Winkel “Proses 

pembelajaran adalah suatu aktivitas psikis atau mental yang 

berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan, yang  

menghasilkan perubahan-perubahan pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan dan nilai sikap”.
7
 

     Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang dijalani oleh   

peserta didik dalam upaya mencapai tujuan pendidikan. Proses 

pembelajaran ini berlangsung dalam interaksi antar komponen-

komponen peserta didik dan pendidik dengan muatan tujuan 

                                                           
6
 Corey, Teori Pembelajaran. (Bandung: Scolastik, 1986) , hal. 195. 

7
Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah. (Bandung: 

PT.Grasindo,1991), hal. 200.  
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pendidikan. Dalam interaksi ini pendidik menyikapi dan 

memperlakukan pesrta didik sesuai dengan HMM yang melekat pada 

diri peserta didik. Dalam penyikapan dan perlakuan pendidik seperti 

itu, peserta didik berperilaku sesuai dengan dinamika HMm-nya yang 

sedang berkembang. 

 

b. Pengertian Belajar 

        Banyak kita jumpai keaneka ragaman definisi belajar yang 

dikemukakan para ahli psikologi. Hal ini disebabkan karena point of 

viewmileu dan pendekatan antara satu dengan lainnya terdapat 

perbedaan, untuk mengetahui berbagai ragam definisi tentang belajar, 

maka akan penulis kutip pendapat beberapa ahli psikologi: 

1) S. Nasution mendefinisikan belajar sebagai perubahan-perubahan 

dalam sistem syaraf penambahan pengetahuan, dan perubahan 

kelakukan berkat pengalaman dan latihan. 

2) Chaplin, mengemukakan definisi belajar menjadi dua 

rumusan, pertama, belajar belajar adalah perolehan perubahan 

tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan 

pengalaman, kedua, belajar adalah proses memperoleh respon-

respon sebagai akibat adanya latihan khusus. 

3) Witting, menganggap belajar sebagai perubahan yang relatif 

menetap yang terjadi dalam segala macam/keseluruhan tingkah 

laku suatu organisme sebagai hasil pengalaman. 
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4) Biggs, merumuskan definisi belajar menjadi tiga macam, yaitu 

secara kuantatif, institusional dan kualitatif. Secara kuantitatif 

belajar merupakan aktivitas pengisian atau pengembangan 

kemampuan kognitif dengan fakta sebanyak-banyaknya secara 

institusional berarti proses validasi terhadap penguasaan siswa 

atas materi yang telah ia pelajari, secara kualitatif ialah proses 

memperoleh arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta cara-cara 

menafsirkan dunia di sekeliling siswa. 

  Jadi dari pengertian belajar di atas dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1) Bahwa belajar menimbulkan suatu perubahan tingkah laku 

yang relatif menetap. 

2) Bahwa perubahan itu membedakan antara keadaan sebelum 

individu berada dalam situasi belajar dan sesudah melakukan 

aktivitas belajar. 

3) Bahwa perubahan itu dilakukan lewat kegiatan atau usaha atau 

praktek secara disengaja dan diperkuat. 

c. Pengertian Mengajar 

   Dalam hal ini ada tiga pandangan tentang mengajar yaitu: 

1)   Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan dari seseorang 

kepada kelompok. 

2)   Mengajar adalah membimbing peserta didik belajar. 
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3)   Mengajar adalah mengatur lingkungan agar terjadi proses 

belajar mengajar (PBM) yang baik. 

  Sedangkan dalam buku proses belajar mengajar (PBM) juga 

merumuskan bahwa mengajar adalah suatu usaha untuk mencapai 

tujuan berupa kemampuan tertentu atau mengajar adalah usaha 

terciptanya situasi belajar sehingga yang belajar memperoleh atau 

meningkatkan kemampuan, dengan demikian mengajar merupakan 

suatu kompetensi/tugas guru untuk mengubah prilaku dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan atau pengajaran. 

        Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa 

dipisahkan satu sama lain. Belajar menunjuk kepada apa yang harus 

dilakukan seseorang sebagai yang menerima pelajaran (peserta didik) 

sedangkan menunjuk kegiatan apa yang harus dilakukan oleh seorang 

guru yang menjadi pengajar. 

       Sementara itu proses belajar mengajar (PBM) dapat diartikan 

hubungan antara pihak pengajar (guru) dan pihak yang di ajar (siswa), 

sehingga terjadi suasana di mana pihak siswa aktif belajar dan pihak 

guru aktif mengajar. Dengan demikian proses belajar mengajar ini 

merupakan proses interaksi antara guru dengan murid atau peserta 

didik pada saat pengajaran. 

       Dalam proses interaksi, ada unsur memberi dan menerima baik 

dari pihak guru/peserta didik, agar terjadi interaksi belajar mengajar 

yang baik, ada beberapa faktor yang harus dipenuhi, sedangkan hal-hal 
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yang dapat dikemukakan sebagai dasar-dasar terjadinya interaksi 

belajar mengajar yang baik ada beberapa faktor yang harus dipenuhi. 

Sedangkan hal-hal yang dapat dikemukakan sebagai dasar-dasar 

terjadinya interaksi belajar mengajar adalah : 

1) Interaksi bersifat edukatif. 

2) Dalam interaksi terjadi perubahan tingkah laku pada siswa 

sebagai hasil belajar mengajar. 

3) Peranan dan kedudukan guru yang tepat dari proses interaksi 

belajar mengajar. 

4) Interaksi sebagai proses belajar mengajar (PBM). 

5) Sarana proses mengajar yang tersedia yang membantu 

tercapainya interaksi belajar mengajar siswa secara efektif dan 

efisien. 

d. Merumuskan Tujuan Pembelajaran 

    Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem 

pembelajaran, sebab seluruh aktivitas guru dan siswa diarahkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran adalah 

kemampuan (kompetensi) atau keterampilan yang diharapkan dapat 

dimiliki oleh siswa setelah mereka melakukan proses pembelajaran 

tertentu. 

      Empat kriteria atau komponen dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran, maka sebaiknya rumusan tujuan pembelajaran 

mengandung unsur ABCD, yaitu Audience (siapa yang harus memiliki 
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kemampuan), Behavior (perilaku yang bagaimana yang diharapkan 

dapat dimiliki), Condition (dalam kondisi dan situasi yang bagaimana 

subyek yang menunjukkan kemampuan sebagai hasil belajar yang 

telah diperoleh), Degree (kualitas atau kuantitas tingkah laku yang 

telah diharapkan dicapai sebagai batas minimal). 

       Tujuan pendidikan pada dasarnya tidak lain adalah arah yang 

hendak dicapai demi terwujudnya tujuan hidup manusia, yaitu hidup 

sesuai HMM (Harkat Martabat Manusia), dengan segenap 

kandungannya, dimensi kemanusiaan dan pancadaya.
8
 

       Manusia seutuhnya adalah sosok individu yang HMM-nya 

terwujud secara penuh melalui pengembangan hakikat manusia dengan 

kelima dimensi kemanusiaannya melalui pengaktifan pancadaya secara 

optimal. 

        Manusia melakukan kegiatan pendidikan atau menjalani 

proses pembelajaran bkan karena sekedar ingin belajar dan/atau bisa 

belajar, melainkan sejak awal kejadiannya telah dilengkapi oleh 

kemampuan belajar untuk mengarungi arah dan mencapai tujuan 

kehidupan manusia itu sendiri, yaitu kebahagiaan hidup di dunia dan di 

akhirat. Arah dan tujuan untuk mencapai kebahagiaan hidup itu 

merupakan fondasi kebahagiaan hakiki pengembangan manusia, 

sekaligus menjadi tujuan dasar pendidikan. 

 

                                                           
             

8
 Prayitno, Dasar Teori dan Praksis Pendidikan. (Jakarta: Grasindo, 2009), hal. 48. 
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a. Ciri-ciri Pembelajaran 

1) Meningkatkan dan mendukung proses belajar bagi siwa. 

2) Proses ppembelajaran mmerupakan upaya sadar dan 

disengaja 

3) Adanya interaksi antara siswa dengan guru, siswa lain, 

tutor, media, atau sumber belajar lainnya. 

b. Konsep Pembelajaran 

          Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru 

untuk mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh 

siswa meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya, latar 

belakang akademisnya, latar belakang sosial ekonominya, 

dan lain sebagainya. Kesiapan guru untuk mengenal 

karakteristik siswa dalam pembelajaran merupakan modal 

utama penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator 

suksesnya pelaksanaan pembelajaran. 

           Menurut Dimyati dan Mudjiono, pembelajaran 

adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 

instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, 

yang menekankanpada penyediaan sumber belajar. 

           Pembelajaran mempunyai dua karakteristik yaitu 

pertama, dalam proses pembelajran melibatkan proses 

mental siswa secara maksimal, bukan hanya menuntut 

siswa sekedar mendengar, mencatat, akan tetapi 
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menghendaki aktivitas siswa dalam proses berfikir. Kedua, 

dalam pembelajaran membangun suasana dialogis dan 

proses tanya jawab terus menerus yang diarahkan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kemampuan siswa, yang 

pada gilirannya kemampuan berfikir itu dapat mambantu 

siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka 

konstruksi sendiri.Proses pembelajaran atau pengajaran 

kalas (Classroom teaching) menurut Dunkin dan Biddle 

berada pada empat variabel interaksi yaitu:
9
 

1) variabel pertanda (presage variables) berupa 

pendidik 

2) variabel konteks (context variables) berupa peserta 

didik, sekolah dan masyarakat 

3) variabel proses (process variables) erupa interaksi 

peserta didik dengan pendidik 

4) variabel produk (product variables) berupa 

perkembangan peserta didik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang. 

     Dari yang sudah diuraikan peneliti ingin mencari tahu lebih jauh 

bagaimana proses pembelajaran di sekolah,apakah tercapai tujuan 

pembelajaran yang sudah di rencanakan,serta metode apa yang dipakai 

guru dalam mengefektifkan pembelajaran dikelas. 

                                                           
       

9
 Dunkin, M.J. dan Biddle, B.J., The Study of Teaching New York, (America: Holt 

McDougal, 1974), hal. 38. 
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9) Minat Membaca 

a. Pengertian Minat Membaca 

     Membaca merupakan suatu proses menangkap atau memperoleh 

konsep-konsep yang dimaksud oleh pengarangnya, mengevaluasi 

konsep-konsep pengarang dan mereflesikan atau bertindak seperti 

yang dimaksud dalam konsep itu dengan cara, memahami setiap isi 

dari apa yang tertulis dengan saksama. 

       Sedangkan minat merupakan suatu dorongan atau keinginan 

apabila seseorang untuk menjadi tertarik pada sesuatu yang ia sukai. 

Minat juga diartikan suatu momen dari kecendrungan yang terarah 

secara intensif pada suatu tujuan atau objek yang dianggap penting. 

Objek yang menarik perhatian dapat membentuk minat karena adanya 

dorongan dan kecendrungan untuk mengetahui, memperoleh, atau 

menggali dan mencapainya. 

       Jadi dapat disimpulkan bahwa minat membaca merupakan, 

keinginan seseorang atau siswa terhadap bacaan, yang mendorong 

munculnya keinginan dan kemampuan untuk membaca, serta 

menunjukan ketertarikan pada berbagai lambang dan simbol, yang 

diikuti dan diminatinya.
10

 

       Minat membaca pada anak sangat beragam, ada yang tidak 

peduli serta ada pula yang tertarik untuk membaca yang ditandai 

dengan tertarik dengan media cetak, menikmati dan menyimak sebuah 

                                                           
       

10
 Ibrahim, Peningkatan Minat Baca. (Jakarta: Erlangga, 2002), hal. 32. 
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cerita, mampu bercerita dengan baik, suka melihat gambar-gambar 

dibuku, mampu menceritakan sesuatu dari gambar, dan meminjam 

buku dari sekolah untuk dibawah pulang.
11

 

   Adapun jenis-jenis minat baca adalah sebagai berikut : 

1) Minat baca spontan, kegiatan membaca yang dilakukan atas 

kemauan, inisiatif pribadi murid sendiri tanpa pengaruh dari 

pihak lain atau pihak luar. 

2) Minat baca terpola, kegiatan membaca yang dilakukan 

murid sebagai hasil atau akibat pengaruh langsung dan 

disengaja melalui tindakan dan program yang terpola. 

Terutama kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

 

b. Tujuan Minat Membaca 

    Secara umum, tujuan orang membaca adalah untuk mendapatkan 

suatu informasi (pengetahuan dan wawasan) baru. Namun dalam 

kenyataanya, terdapat tujuan khusus dari kegiatan membaca seperti 

yang diungkapkan oleh Darmono
12

, yaitu: 

1) Membaca untuk tujuan kesenangan. 

     Termasuk dalam kategori ini adalah membaca 

novel, surat kabar, majalah dan komik. Bacaan yang 

                                                           
                 

11
Hardi Susanto, “Pembinaan dan Pengembangan Minat Membaca Siswa Sekolah 

Dasar”, dikutip dari http://hardisusanto.wordpress.com/2013/05/05/pembinaan-dan-

pengembangan-minat-membaca-siswa-sekolah-dasar, diakses tanggal 25 maret 2018 pukul 21.00. 

               
12

 Darmono, Pendekatan Aspek Manajemen dan Tata Kerja, Jakarta, Grasindo, 2002, 

hal 23. 

http://hardisusanto.wordpress.com/2013/05/05/pembinaan-dan-pengembagan-minat-membaca-siswa-sekolah-dasar
http://hardisusanto.wordpress.com/2013/05/05/pembinaan-dan-pengembagan-minat-membaca-siswa-sekolah-dasar
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dijadikan objek kesenangan menurut David Eskey adalah 

sebagai bacaan ringan. 

2) Membaca untuk meningkatkan pengetahuan. 

    Seperti pada membaca buku-buku pelajaran, buku 

ilmu pengetahuan, kegiatan membaca untuk meningkatkan 

pengetahuan. 

3) Membaca untuk melakukan suatu pekerjaan. 

   Misalnya, para mekanik perlu membaca buku 

petunjuk dan ibu-ibu membaca booklet tentang resep 

masakan. 

          Jadi, dari pernyataan diatas sekiranya dapat diambil kesimpulan 

bahwa tujuan membaca sangat beragam, tergantung dari jenis buku apa 

yang mau dibaca. 

         Hal berbeda tentang tujuan membaca yang dinyatakan oleh 

Heilman, yang menyatakan bahwa tujuan membaca antara lain adalah 

sebagai berikut: 

1) Menambah atau memperkaya diri dengan berbagai 

informasi tentang topic-topik yang menarik. 

2) Memahami dan menyadari kemajuan pribadinya sendiri. 

3) Membenahi atau meningkatkan pemahamannya tentang 

masyarkat dan dunia atau tempat yang dihuninya. 

4) Memperluas wawasan atau pandangan dengan cara, 

memahami orang-orang lain. 
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5) Memahami lebih cermat dan lebih mendalam tentang 

kehidupan pribadi orang-orang besar atau terkenal dengan 

cara membaca biografinya.
13

 

6) Menikmati dan ikut merasakan lika-liku pengalaman orang 

lain. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tujuan membaca pada dasarnya terbagi atas: 

a) Membaca untuk memperoleh informasi yang 

bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. 

b) Dan membaca untuk memperoleh kepuasan dan 

kenikmatan emosional. 

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Membaca 

          Minat yang dimiliki oleh setiap orang atau pelajar pastinya 

berbeda-beda, dengan kata lain tergantung pada masing-masing 

individu. Minat membaca tiap individu atau siswa tidaklah sama, ada 

pelajar yang suka dan hobi membaca, bahkan ada pula yang tidak hobi 

membaca. 

       Namun minat membaca setiap orang siswa juga dipengaruh 

oleh beberapa faktor, seperti yang dikemukakan oleh Crow dan Crow 

yang menyatakan bahwa ada empat faktor yang mempengaruhi minat 

baca seseorang atau siswa
14

, diantaranya : 

                                                           
       

13
 Abd. Rachman, dkk., Minat Baca Murid Siswa Sekolah Dasar, (Jakarta: Pusat 

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1983), hal. 9. 
14

 Supriyadi, Pengantar Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. (Malang, 1986), hal. 75. 
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1) Kondisi fisik. 

Kondisi fisik memang menjadi hal utama yang 

menjadi perhatian karena dengan kondisi yang baik dan 

sehat, maka keadaan siswa akan stabil. Hal itulah yang 

nantinya juga akan berpengaruh terhadap aktivitas yang ia 

lakukan.
15

 

Misalnya saja kegiatan membaca buku. Apabila 

kondisinya sehat, maka ia akan merasa senang dan suka 

membaca. 

2) Kondisi mental. 

          Kondisi mental seseorang siswa juga sangat 

berpengaruh terhadap aktivitasnya sehari-hari. Apabila 

mental sorang siswa jatuh, maka siswa tersebut tidak akan 

merespon dengan baik apa yang akan ia kerjakan. 

           Misalnya saja membaca buku. Sebaliknya, jiika 

mental siswa tersebut bagus atau baik maka ia akan merasa 

senang dan suka untuk melakukan kegiatan membaca. 

3) Status emosi. 

        Status emosi juga sangat berpengaruh terhadap kondisi 

fisik setiap siswa. Apabila kondisi emosinya stabil dan baik, 

maka ia akan senang dan ringan dalam melakukan kegiata 

yang ia sukai. 

                                                                                                                                                 
 

             
15

 Ibid., hal. 97 
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        Misalnya kegiatan membaca buku. Namun apabila 

emosinya sedang labil, maka seorang siswa tersebut juga 

enggan bahkan tidak mau untuk melakukan kegiatan apapun, 

tak terkecuali kegiatan membaca. 

4) Lingkungan sosial. 

        Lingkungan sosial setiap siswa pastinya berbeda-beda. 

Jika lingkungan sosial tempat siswa tinggal adalah 

lingkungan yang baik, yang berarti lingkungan masyarakat 

yang suka membaca, maka siswa tersebut secara tidak 

langsung pun akan mulai suka dengan membaca. Padahal 

sebenarnya ia tidak hobi membaca. 

         Dalam penelitian ini peneliti berkesimpulan ingin mencari tau 

lebih jauh tentang apa tujuan seseorang membaca dan apa saja faktor-

faktor yang mempengaruhi minat membaca siswa.  

 

4) Kerangka Berfikir 

 Pengaruh ialah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau 

benda) yang ikut membentuk watak kepercayaan dan perbuatan seseorang. 

      Pengaruh gawai dan proses pembelajaran terhadap minat membaca 

siswa berasal dari apa yang ditangkap oleh inderanya, kemudian setelah 

siswa membuat persepsi sesuai dengan apa yang siswa lihat dan perbuat 

maka akan menimbulkan reaksi. Reaksi yang muncul dapat berupa 

tindakan-tindakan kearah tercapainya proses pembelajaran yang baik dan 
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minat membaca siswa yang meningkat. Oleh karena itu minat membaca 

tergantung kepada pengaruh dari penggunaan gawai dan proses 

pembelajaran dari siswa itu sendiri.  

      Siswa dengan penggunaan gawai yang positif dan proses 

pembelajaran yang berkualitas dapat menumbuhkan  minat membaca 

siswa dengan bagus. Sebaliknya, jika siswa mempunyai persepsi yang 

negatif dan proses pembelajaran yang minim maka akan mempengaruhi 

dalam meningkatkan minat membaca. 

 

5) Hipotesis Penelitian 

H1 : “Terdapat hubungan yang signifikan antara pengaruh Gawai 

dan proses pembelajaran terhadap minat membaca siswa di 

MAN 1 Yogyakarta”. 

H0 : “Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengaruh 

Gawai dan proses pembelajaran terhadap  minat membaca 

siswa di MAN 1 Yogyakarta”. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

      Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian dengan 

menggunakan banyak angka, seperti dari pengumpulan data, 

penafsiran data, serta penampilan hasil pun dengan data juga. 

 

B. Variabel Penelitian 

       Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian.
16

 Penelitian ini terdiri dari tiga variabel 

yaitu : 

1. Variabel terikat, merupakan variabel yang dipengaruhi, yang 

menjadi akibat adanya variabel bebas. Pada penelitian ini 

yang menjadi variabel terikat adalah minat membaca yang 

diberi simbol Y. 

2. Variabel bebas, merupakan variabel yang mempengaruhi, 

yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 

terikat. Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas 

adalah pengaruh gawai dan proses pembelajaran yang diberi 

simbol X1 dan X2. 

                                                           
16

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Ed.VI. 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), hal. 118. 
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C. Objek Penelitian 

         Objek penelitian dapat dinyatakan sebagai situasi sosial 

penelitian yang ingin diketahui apa yang terjadi di dalamnya. Pada 

objek penelitian ini, peneliti dapat mengamati secara mendalam 

aktivitas (activity) orang-orang (actors) yang ada pada tempat (place) 

tertentu. Objek dari penelitian ini adalah gawai dan proses 

pembelajaran terhadap tingkat minat membaca siswa di 1 MAN 

Yogyakarta . 

 

D. Definisi Operational 

     Adapun defenisi dari variabel-variabel penelitian penulis ini 

sangat penting serta berguna untuk menghindari dari berbagai 

kesalahpahaman mengenai data peneliti yang akan diteliti dan yang 

akan dikumpulkan serta untuk menghindari kecacatan dan kekeliruan 

dalam menggunakan alat ukur data yang akan diamati oleh penulis. 

1. Gawai 

a. Pengertian Gawai 

           Gawai adalah alat komunikasi yang mempunyai banyak 

fungsi. dimana fungsi tersebut sudah menggunakan fitur yang 

berbeda. Gawai di anggap lebih lengkap dari pada alat 

elektronik lainya karena fungsi dan sifatnya yang berbeda. 

Gawai dapat memuat kebutuhan apapun, sedangkan alat 

elektronik lainnya seperti: HP, Handphone, Phablet, laptop, 
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camera, dan alat lainnya. Mempunyai keterbatasan sendiri. 

Pada era sekarang ini, gawai mempunyai peluasan arti. gawai 

tidak hanya di lihat dari fisiknya saja, tapi bisa di lihat dari 

software di dalam gawai itu sendiri. Dengan adanya 

perkembangan zaman Sampai sekarang ini gawai selalu di 

perbaharui untuk meningkatkan stabilitasnya. 

                Sampai saat ini banyak gawai yang sudah tersebar luas di 

seluruh dunia. Meski perkembangan gawai ini sangat luas, tapi 

masih banyak kelebihan dan kekurangannya, Hal itu tergantung 

dari merek dan spesifikasinya. Gawai bisa mengakses berbagai 

informasi yang dibutuhkan. Dengan adanya gawai masyarakat 

merasa dekat dari yang jauh, menjauhkan dii dari yang dekat. 

Dalam posisi seperti ini gawai mempunyai pegaruh besar 

terhadap orang disekitarnya. Karena ketika seseorang sedang 

asyik main gawai dia lupa terhadap waktu yang telah menjadi 

konsep dalam hidupnya.
17

 

2. Proses Pembelajaran 

a. Pengertian Proses Pembelajaran 

            Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan 

asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu 

utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan 

                                                           
      

17
Syamsul Arifin, “Pengertian Gadget”, dikutip dari 

https://www.kompasiana.com/uyii/5630de93b37a611d0bbf3963/pengertian-gadget diakses tanggal 

25 Agustus 2018 pukul 20.00 WIB. 
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proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak 

guru sebagai pendidik, sedangkan balajar dilakukan oleh 

peserta didik atau murid. Konsep pembelajaran menurut Corey 

adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara 

disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam 

tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau 

menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran 

merpakan subset khusus dari pendidikan.
18

 

       Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang dijalani 

oleh   peserta didik dalam upaya mencapai tujuan pendidikan. 

Proses pembelajaran ini berlangsung dalam interaksi antar 

komponen-komponen peserta didik dan pendidik dengan 

muatan tujuan pendidikan. Dalam interaksi ini pendidik 

menyikapi dan memperlakukan pesrta didik sesuai dengan 

HMM yang melekat pada diribpeserta didik. Dalam penyikapan 

dan perlakuan pendidik seperti itu, peserta didik berperilaku 

sesuai dengan dinamika HMm-nya yang sedang berkembang. 

b. Pengertian Belajar 

     Banyak kita jumpai keaneka ragaman definisi belajar 

yang dikemukakan para ahli psikologi. Hal ini disebabkan 

karena point of viewmileu dan pendekatan antara satu dengan 

lainnya terdapat perbedaan, untuk mengetahui berbagai ragam 

                                                           
      

18
 Corey, Teori Pembelajaran, (Bandung: Scolastik, 1986), hal.195. 
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definisi tentang belajar, maka akan penulis kutip pendapat 

beberapa ahli psikologi : 

1) S. Nasution mendefinisikan belajar sebagai perubahan-

perubahan dalam sistem syaraf penambahan pengetahuan, 

dan perubahan kelakukan berkat pengalaman dan latihan. 

2) Chaplin, mengemukakan definisi belajar menjadi dua 

rumusan, pertama, belajar belajar adalah perolehan 

perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai 

akibat latihan dan pengalaman, kedua, belajar adalah 

proses memperoleh respon-respon sebagai akibat adanya 

latihan khusus. 

3) Witting, menganggap belajar sebagai perubahan yang 

relatif menetap yang terjadi dalam segala macam / 

keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil 

pengalaman. 

4)  Biggs, merumuskan definisi belajar menjadi tiga macam, 

yaitu secara kuantatif, institusional dan kualitatif. Secara 

kuantitatif belajar merupakan aktivitas pengisian atau 

pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta 

sebanyak-banyaknya secara institusional berarti proses 

validasi terhadap penguasaan siswa atas materi yang telah 

ia pelajari, secara kualitatif ialah proses memperoleh arti-
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arti dan pemahaman-pemahaman serta cara-cara 

menafsirkan dunia di sekeliling siswa. 

   Jadi dari pengertian belajar di atas dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

(1) Bahwa belajar menimbulkan suatu perubahan 

tingkah laku yang relatif menetap. 

(2) Bahwa perubahan itu membedakan antara keadaan 

sebelum individu berada dalam situasi belajar dan 

sesudah melakukan aktivitas belajar. 

     Bahwa perubahan itu dilakukan lewat kegiatan atau 

usaha atau praktek secara disengaja dan diperkuat. 

c. Pengertian Mengajar 

Dalam hal ini ada tiga pandangan tentang mengajar yaitu : 

1)   Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan dari 

seseorang kepada kelompok. 

2)   Mengajar adalah membimbing peserta didik belajar. 

3)  Mengajar adalah mengatur lingkungan agar terjadi 

proses belajar mengajar (PBM) yang baik. 

     Sedangkan dalam buku proses belajar mengajar (PBM) 

juga merumuskan bahwa mengajar adalah suatu usaha untuk 

mencapai tujuan berupa kemampuan tertentu atau mengajar 

adalah usaha terciptanya situasi belajar sehingga yang belajar 

memperoleh atau meningkatkan kemampuan. 



44 
 

                 Dengan demikian mengajar merupakan suatu 

kompetensi / tugas guru untuk mengubah prilaku dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan atau pengajaran. 

                  Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak 

bisa dipisahkan satu sama lain. Belajar menunjuk kepada apa 

yang harus dilakukan seseorang sebagai yang menerima 

pelajaran (peserta didik) sedangkan menunjuk kegiatan apa 

yang harus dilakukan oleh seorang guru yang menjadi 

pengajar. 

                   Sementara itu proses belajar mengajar (PBM) dapat 

diartikan hubungan antara pihak pengajar (guru) dan pihak 

yang di ajar (siswa), sehingga terjadi suasana di mana pihak 

siswa aktif belajar dan pihak guru aktif mengajar. Dengan 

demikian proses belajar mengajar ini merupakan proses 

interaksi antara guru dengan murid atau peserta didik pada saat 

pengajaran. 

                    Dalam proses interaksi, ada unsur memberi dan 

menerima baik dari pihak guru / peserta didik, agar terjadi 

interaksi belajar mengajar yang baik, ada beberapa faktor yang 

harus dipenuhi, sedangkan hal-hal yang dapat dikemukakan 

sebagai dasar-dasar terjadinya interaksi belajar mengajar yang 

baik ada beberapa faktor yang harus dipenuhi. Sedangkan hal-
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hal yang dapat dikemukakan sebagai dasar-dasar terjadinya 

interaksi belajar mengajar adalah: 

1) Interaksi bersifat edukatif. 

2) Dalam interaksi terjadi perubahan tingkah laku pada 

siswa sebagai hasil belajar mengajar. 

3) Peranan dan kedudukan guru yang tepat dari proses 

interaksi belajar mengajar. 

4) Interaksi sebagai proses belajar mengajar (PBM). 

5) Sarana proses mengajar yang tersedia yang 

membantu tercapainya interaksi belajar mengajar 

siswa secara efektif dan efisien. 

d. Merumuskan Tujuan Pembelajaran 

            Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam 

sistem pembelajaran, sebab seluruh aktivitas guru dan siswa 

diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran adalah kemampuan (kompetensi) atau 

keterampilan yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa setelah 

mereka melakukan proses pembelajaran tertentu. 

        Empat kriteria atau komponen dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran, maka sebaiknya rumusan tujuan pembelajaran 

mengandung unsur ABCD, yaitu Audience (siapa yang harus 

memiliki kemampuan), Behavior (perilaku yang bagaimana 

yang diharapkan dapat dimiliki), Condition (dalam kondisi dan 
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situasi yang bagaimana subyek yang menunjukkan kemampuan 

sebagai hasil belajar yang telah diperoleh), Degree (kualitas 

atau kuantitas tingkah laku yang telah diharapkan dicapai 

sebagai batas minimal). 

            Tujuan pendidikan pada dasarnya tidak lain adalah arah 

yang hendak dicapai demi terwujudnya tujuan hidup manusia, 

yaitu hidup sesuai HMM (Harkat Martabat Manusia), dengan 

segenap kandungannya, dimensi kemanusiaan dan pancadaya.
19

 

               Manusia seutuhnya adalah sosok individu yang HMM-

nya terwujud secara penuh melalui pengembangan hakikat 

manusia dengan kelima dimensi kemanusiaannya melalui 

pengaktifan pancadaya secara optimal. 

               

3. Minat Membaca 

a. Pengertian Minat Membaca 

 Membaca merupakan suatu proses menangkap atau 

memperoleh konsep-konsep yang dimaksud oleh 

pengarangnya, mengevaluasi konsep-konsep pengarang dan 

mereflesikan atau bertindak seperti yang dimaksud dalam 

konsep itu dengan cara, memahami setiap isi dari apa yang 

tertulis dengan saksama. 

                                                           
              

19
 Prayitno, Dasar Teori dan Praksis Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2009), hal. 48. 
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        Sedangkan minat merupakan suatu dorongan atau 

keinginan apabila seseorang untuk menjadi tertarik pada 

sesuatu yang ia sukai. Minat juga diartikan suatu momen dari 

kecendrungan yang terarah secara intensif pada suatu tujuan 

atau objek yang dianggap penting. Objek yang menarik 

perhatian dapat membentuk minat karena adanya dorongan 

dan kecendrungan untuk mengetahui, memperoleh, atau 

menggali dan mencapainya. 

         Jadi dapat disimpulkan bahwa minat membaca 

merupakan, keinginan seseorang atau siswa terhadap bacaan, 

yang mendorong munculnya keinginan dan kemampuan untuk 

membaca, serta menunjukan ketertarikan pada berbagai 

lambang dan simbol, yang diikuti dan diminatinya.
20

 

   

E. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Yogyakarta, adapun 

penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli 2018 sampai dengan 

Agustus 2018, dengan tahapan sebagai berikut : melihat keadaan 

sekolah, membuat proposal penelitian, studi pustaka, penyusunan 

instrument, dan mengadakan penelitian. 

 

 

                                                           
 
20

 Ibrahim, Peningkatan Minat Baca, (Jakarta: Erlangga, 2002), hal. 32. 
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F. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.
21

 jadi populasi adalah keseluruhan data yang menjadi 

perhatian peneliti. Untuk populasinya yaitu seluruh siswa MAN 1 

Yogyakarta. 

Sampel merupakan sebagian dari populasi.
22

 Untuk itu sampel 

yang diambil dalam penelitian harus bersifat representatif (mewakili) 

yaitu 60 responden diambil 10% dari jumlah populasi . 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 

secara Stratified random sampling, yang berarti peneliti tidak 

mengendalikan salah satu variabel tersebut dan setiap responden akan 

diberikan kesempatan yang sama. 

 

G. Instumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan suatu alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasi karakteristik 

variabel secara objektif.
23

 

                                                           
        

21
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2008), hal. 215. 

 
22

 Ibid, Hlm. 215 

        
23

 Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Pendidikan, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo  Persada), hal. 160. 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

kuisioner (angket). Angket yang digunakan dalam pengambilan 

data yaitu angket persepsi siswa terhadap Pengaruh Gawai dalam 

proses pembelajaran dan minat membaca siswa di kelas XI MAN 1 

Yogyakarta. Pengembangan instrumen berdasarkan pada teori yang 

telah disusun, kemudian dikembangkan dalam indikator-indikator 

dan dijadikan patokan dalam penyusunan butir-butir pernyataan. 

Tabel berikut memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai kisi-kisi instrumen penelitian.  

 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi instrumen penelitian 

 

Variabel 

Penelitian 

Indikator No.Item Jumlah 

Item 

Gawai ( X1 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses 

Pembelajaran  

( X2 ) 

 

Penggunaan 

gawai 

 

 

Manfaat 

penggunaa 

gawai 

 

 

Kerugian 

penggunaan 

gawai 

 

 

 
 

Metode 

pembelajaran 

 

 

1P, 2, 

3, 4P, 

 
 

5P,6P,7P,  

8P,9P, 

 

 

 

 

10,11,12, 

13,14P, 

 

 

 

 

 

15, 16, 

17P, 

 

 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

3 
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Minat 

Membaca ( Y ) 

Media 

pembelajaran 

 

 

Penyampaian 

materi oleh guru 

 

 

Faktor internal 

 

 

Faktor eksternal 

 

 

Tingkat minat 

membaca 

 
 

18, 19P, 

20P, 21, 

 

 

22P, 23, 

24P, 25, 

26,  

 

 

27P, 28P,  

29P, 30 

 

31, 32P, 

33, 34P, 

35P,  

 

36P, 37, 

38P, 39P, 

40 

 

 

4 

 

 

 

 

5 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

 

 

5 

 

Pernyataan-pernyataan dalam angket tersebut disusun 

berdasarkan skala Likert. Setiap pernyataan dari masing-masing 

item mempunyai alternatif jawaban dengan bobot skor 1-4. Skor 

setiap alternatif jawaban pada penyataan positif dan pernyataan 

negatif adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2 

Bobot skor dari alternatif jawaban 

Anternatif jawaban  Positif  Negatif  

Sangat setuju 4 1 

Setuju  3 2 

Kurang setuju 2 3 

Tidak setuju 1 4 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memudahkan data, fakta dan informasi yang akan 

mengungkapkan dan menjelaskan permasalahan dalam penelitian 

ini, maka menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Angket atau Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
24

 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

tertutup, yakni angket yang ada pada setiap itemnya telah 

tersedia alternatif-alternatif jawaban sehingga responden dapat 

dengan mudah memilih salah satu jawaban dari alternatif yang 

telah tersedia. 

b. Study Dokumentasi, Teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan kepada subjek penelitian, namun melalui 

dokumen. Melalui dokumen-dokumen tersebut peneliti 

mengambil data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, seperti 

dokumen profil sekolah, dan daftar jumlah siswa. 

 

 

 

 

 

                                                           
              

24
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2008) , hal. 142. 
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H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dapat 

dikatakan valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, 

instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.
25

 

Untuk menguji kesahihan atau kevalidan instrumen 

digunakan teknik korelasi product moment dari pearson  dengan 

bantuan SPSS. Rumus product moment tersebut adalah: 

 

 

Keterangan: 

rxy  : angka indeks korelasi “r” product moment 

N  : number of cases 

ƩXY : jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

ƩX  : jumlah seluruh skor X 

ƩY  : jumlah seluruh skor Y 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan suatu 

pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 

                                                           
25

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006),  hal. 168. 
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digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 

sudah baik.
26

 

Untuk menguji tingkat reliabilitas pada instrumen dalam 

penelitian ini digunakan rumus alpha dari Cronbach. Rumus alpha 

digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya 

bukan cuma 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian.
27

 

Rumus adalah: 

 

 

 

Keterangan: 

R11 : reliabilitas instrumen 

K : banyaknya butir pertanyaan atau butir soal 

: jumlah varians butir 

  : varians total
28

 

 

I. Teknik Analisis Data 

Sebelum dilakukan analisis data untuk menguji hipotesis, 

terlebih dahulu akan dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji 

normalitas dan uji linieritas. 

 

 

                                                           
26

 Ibid. Hlm. 178. 

       
27

 Ibid. Hlm. 196 

       
28

 Ibid. Hlm. 196 
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1. Uji prasyarat analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data 

dari variabel tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dan uji normalitas ini menggunakan rumus Chi 

Quadrat.
29

 Adapun rumus Chi Quadrat : 

 

 

Keterangan: 

X
2 
      : Chi kuadrat 

fo      : frekuensi yang diperoleh dari sampel 

  fh : frekuensi yang diharapkan dalam sampel sebagai 

pencerminan dari frekuensi yang diharapkan dari 

populasi 

   Harga Chi Quadrat hasil perhitungan data kemudian 

dikonsultasikan dengan tabel nilai Chi Quadrat dengan taraf 

signifikansi 5%. Apabila harga Chi Quadrat hitung lebih kecil 

dari harga Chi Quadrat tabel, berarti data tersebut berdistribusi 

normal. 

 

 

 

                                                           
       

29
 Sutrisno Hadi, Statistik, Ed II. (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hal. 259. 
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b. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat untuk mengetahui apakah kedua variabel 

mempunyai hubungan linier atau tidak. Kedua variabel diuji 

dengan menggunakan uji F: 

F reg = 
     

     
 

Keterangan : 

Freg   = Harga bilangan untuk garis regresi 

RKreg = Rerata kuadrat garis regresi 

RKres = Rerata kuadrat garis residu  

c. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas harga varian dilakukan pada awal-awal 

saat menganalisis data. Dalam hal ini dilakukan untuk 

memastikan apakah asumsi homogenitas pada setiap kategori data 

telah terpenuhi atau belum, jika asumsi homogenitas telah 

terbukti maka peneliti dapat melaksanakan tahap analisis data 

selanjutnya.
30

  

Rumus uji homogenitas sebagai berikut:
31

 

  
                

               
 

Varian (SD
2
) =    ƩX

2 
– (ƩX)

2
/N 

   (N – 1) 

                                                           
30

 Andi Rido, “Uji Homogenitas Normalitas dan Linearitass”, diakses dari 

Repo.iain-tulungagung.ac.id/316/6/BAB/20III.pdf. pada tanggal 1 maret 2018 pukul 12.16. 
31

 Ibid. Hlm 55. 
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2. Analisis data 

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis, langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data yang telah diperoleh di 

lapangan. Teknik yang digunakan dalam proses analisi data ini 

adalah dengan analisis regresi linier berganda. 

a. Analisis Linier Berganda 

   Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel tergantung dan memprediksi variabel 

tergantung dengan menggunakan variabel bebas. Gujarati 

mendefinisikan analisis regresi sebagai kajian terhadap 

hubungan satu variabel yang disebut sebagai variabel yang 

diterangkan (the explained variabel) dengan satu atau dua 

variabel yang menerangkan (the explanatory). Variabel 

pertama disebut juga sebagai variabel tergantung dan variabel 

kedua disebut juga sebagai variabel bebas. Jika variabel bebas 

lebih dari satu, maka analisis regresi disebut regresi linear 

berganda. Disebut berganda karena pengaruh beberapa variabel 

bebas akan dikenakan kepada variabel tergantung.
32

 

     Regresi linear adalah alat statistik yang dipergunakan 

untuk mengetahui pengaruh antara satu atau beberapa variabel 

terhadap satu buah variabel. Variabel yang mempengaruhi 

sering disebut variabel bebas, variabel independen atau variabel 

                                                           
         

32
 Gujarati, Ekonometrika Dasar, (Jakarta: Erlangga, Jakarta, 2006), hal. 67. 
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penjelas. Variabel yang dipengaruhi sering disebut dengan 

variabel terikat atau variabel dependen. Regresi linear hanya 

dapat digunakan pada skala interval dan ratio 

    Secara umum regresi linear terdiri dari dua, yaitu regresi 

linear sederhana yaitu dengan satu buah variabel bebas dan satu 

buah variabel terikat; dan regresi linear berganda dengan 

beberapa variabel bebas dan satu buah variabel terikat.  

    Analisis regresi linear berganda sebenarnya sama dengan 

analisis regresi linear sederhana, hanya variabel bebasnya lebih 

dari satu buah. Persamaan umumnya adalah: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + .... + bn Xn. 

    Dengan Y adalah variabel bebas, dan X adalah variabel-

variabel bebas, a adalah konstanta (intersept) dan b adalah 

koefisien regresi pada masing-masing variabel bebas. 

     Interpretasi terhadap persamaan juga relatif sama, 

sebagai ilustrasi, pengaruh antara motivasi (X1), kompensasi 

(X2) dan kepemimpinan (X3) terhadap kepuasan kerja (Y) 

menghasilkan persamaan sebagai berikut: 

Y = 0,235 + 0,21 X1 + 0,32 X2 + 0,12 X3 

1) Jika variabel motivasi meningkat dengan asumsi variabel 

kompensasi dan kepemimpinan tetap, maka kepuasan 

kerja juga akan meningkat 
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2) Jika variabel kompensasi meningkat, dengan asumsi 

variabel motivasi dan kepemimpinan tetap, maka 

kepuasan kerja juga akan meningkat. 

3) Jika variabel kepemimpinan meningkat, dengan asumsi 

variabel motivasi dan kompensasi tetap, maka kepuasan 

kerja juga akan meningkat. 

    Interpretasi terhadap konstanta (0,235) juga harus 

dilakukan secara hati-hati. Jika pengukuran variabel dengan 

menggunakan skala Likert antara 1 sampai dengan 5 maka 

tidak boleh diinterpretasikan bahwa jika variabel motivasi, 

kompensasi dan kepemimpinan bernilai nol, sebagai ketiga 

variabel tersebut tidak mungkin bernilai nol karena Skala 

Likert terendah yang digunakan adalah 1. 

     Analisis regresi linear berganda memerlukan pengujian 

secara serempak dengan menggunakan F hitung. Signifikansi 

ditentukan dengan membandingkan F hitung dengan F tabel 

atau melihat signifikansi pada output SPSS. Dalam beberapa 

kasus dapat terjadi bahwa secara simultan (serempak) beberapa 

variabel mempunyai pengaruh yang signifikan, tetapi secara 

parsial tidak. 
33

 

 

 

                                                           
  

33
 Erine Nurmaulidya,“ Regresi Linier Berganda “, diakses dari http://erine-

nurmaulidya.blogspot.com/2011/12/makalah-regresi-linear-ganda.html, pada tanggal 07 september 

2018 pukul 18.45.  

http://erine-nurmaulidya.blogspot.com/2011/12/makalah-regresi-linear-ganda.html
http://erine-nurmaulidya.blogspot.com/2011/12/makalah-regresi-linear-ganda.html
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Letak Geografis  

MAN Yogyakarta 1 terletak di Jl. C. Simanjuntak No.60. MAN 1 

Yogyakarta secara geografis terletak di daerah paling utara wilayah  kota 

Yogyakarta, karena kurang lebih 100 M ke arah utara sudah memasuki 

wilayah kabupaten Sleman. Awal mulanya kondisi ini sangat mendukung 

sebagai tempat pembelajaran siswa-siswi, dengan ketenangan 

berdampingan dengan sentral pendidikan tinggi yang terkenal di 

Indonesia seperti UGM, UNY, dan UII menjadikan pemacu dalam 

menuntut ilmunya. 

Dengan perkembangan wilayah kota ke arah utara (Jln. Kaliurang) 

membuat berbagai perubahan terutama jalur transportasi yang menuju ke 

MAN 1 Yogyakarta sudah dijangkau berbagai tipe dan jalur angkutan, 

serta makin berkembangnya kawasan di lingkungan tersebut sebagai 

pusat pertokoan. Secara tidak langsung dengan adanya kondisi ini 

membawa konsekuensi terhadap suasana dan kenyamanan dalam 

pembelajaran tidak seperti dahulu dan semakin padat mobilitas 

transportasi yang melalui jalan di depan Madrasah ini (Jln C. 

Simanjuntak). 
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Lingkungan  sekitar sekolah merupakan daerah yang ramai, karena 

terletak ditengah perkotaan dan diapit sekolah-sekolah lain, sehingga 

membutuhkan keamanan yang ketat ketika jam masuk sekolah maupun 

jam pulang sekolah (adanya siswa keluar masuk gerbang). Akan tetapi 

suasana lingkungan dalam sekolah tampak luas, nyaman, asri, bersih, dan 

tenang dari keramaian diluar gerbang sekolah. Gedung sekolah ini 

memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut : 

a. Sisi utara berbatasan dengan Jl.Sekip Universitas Gadjah Mada. 

b. Sisi barat berbatasan dengan kampus Universitas Gadjah Mada 

(FISIPOL) 

c. Sisi selatan berbatasan dengan Jl. Kampung Terban 

d. Sisi timur berbatasan dengan Jl. C.Simanjutak 

2. Visi dan Misi Sekolah  

Adapun visi dari MAN 1 Yogyakarta yaitu : “Ulil Albab (Unggul, 

Ilmiah, Amaliyah, Ibadah dan Bertanggungjawab)”.  

Dengan terwujudnya lulusan madrasah yang unggul dibidang 

IMTAQ dan IPTEK, berpikir ilmiah, mampu mengamalkan ajaran 

agama, tekun  beribadah, bertanggung jawab dalam kehidupan 

bermasyarakat dan pelestarian lingkungan. Maka misi dari MAN 1 

Yogyakarta adalah sebagai berikut : 

a. Menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, ketaqwaan dan ibadah 

serta akhlakul karimah sehingga menjadi pedoman hidup. 
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b. Menumbuhkembangkan nilai sosial dan budaya bangsa sehingga 

menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 

c. Melaksanakan proses pendidikan dan pengajaran secara efektif dan 

efisien agar siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan 

potensi yang dimiliki. 

d. Meningkatkan pembelajaran terhadap siswa melalui pendidikan yang 

berkarakter unggul, berbudaya, aktif, inovatif, kreatif, dan 

menyenangkan. 

e. Menumbuhkan semangat juang menjadi yang terbaik kepada siswa 

dalam bidang akademik dan nonakademik. 

f. Mempersiapkan dan menfasilitasi siswa untuk studi lanjut ke 

perguruan tinggi. 

g. Menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam berkehidupan di 

masyarakat dan pelestarian lingkungan. 

 

B. Tahapan Pelaksanaan Penelitian  

1. Tahapan Persiapan  

Sebelum angket digunakan untuk melaksanakan penelitian yang 

sesungguhnya, terlebih dahulu peneliti melakukan try out atau uji angket 

terhadap kuesioner yang nantinya akan digunakan dalam penelitian ini. 

try out atau uji angket dilakukan kepada 20 siswa kelas X dan XI MAN 5 

Tempel dan SMK Farmasi Majenang menggunakan google form secara 
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random. Try out dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas 

angket. 

Try out dan uji angket dilakukan pada tanggal 2-5 Agustus 2018. 

Uji angket dilakukan hanya sekali, dari 40 pernyataan angket terdapat 27 

pernyataan yang reliabilitas dan validitas sedangkan ada 13 pernyataan 

yang tidak reliabilitas dan validitas. Dari 27 pernyataan tersebut sudah 

mewakili dari semua indikator.  

2. Uji Try Out Instrumen 

a. Uji Validitas  

Perhitungan validitas pada penelitian ini menggunakan SPSS 

dengan 20 responden. Untuk uji validitas pada tabel “Corrected Item 

Total Correlation”. Berikut ini tabel hasil pada Corrected Item Total 

Correlation. 

Berikut ini tabel hasil pada Corrected Item Total Correlation 
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Tabel 3.3 

Variabel 1 ( Gawai ) 

No Item Tabel r Hitung Keterangan 

1 0,4438 -0.331 Tidak Valid 

2 0,4438 0.325 Tidak Valid 

3 0,4438 0,603 Valid 

4 0,4438 0,594 Valid 

5 0,4438 0,525 Valid 

6 0,4438 0,802 Valid 

7 0,4438 0,235  Tidak Valid 

8 0,4438 0,679 Valid 

9 0,4438 0,268 Tidak Valid 

10 0,4438 0,704 Valid 

11 0,4438 0,608 Valid 

12 0,4438 0,552 Valid 

13 0,4438 0,576 Valid 

14 0,4438 0,387 Tidak Valid 
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Tabel 3.4 

Variabel 2 ( Proses Pembelajaran ) 

No Item Tabel r Hitung Keterangan 

1 0,4438 0,573 Valid 

2 0,4438 -0,284 Tidak Valid 

3 0,4438 0,481 Valid 

4 0,4438 0,690 Valid 

5 0,4438 0,051 Tidak Valid 

6 0,4438 0,588 Valid 

7 0,4438 0,473 Valid 

8 0,4438 0,596 Valid 

9 0,4438 0,622 Valid 

10 0,4438 0,593 Valid 

11 0,4438 0,532 Valid 

12 0,4438 0,124 Tidak Valid 
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Tabel 3.5 

Variabel 3 ( Minat Membaca ) 

 

 

 

 

 

No Item Tabel r Hitung Keterangan 

1 0,4438 0,484 Valid 

2 0,4438 0,567 Valid 

3 0,4438 -0,223 Tidak Valid 

4 0,4438 0,640 Valid 

5 0,4438 0,496 Valid 

6 0,4438 0,317 Tidak Valid 

7 0,4438 0,819 Valid 

8 0,4438 0,044 Tidak Valid 

9 0,4438 0,134 Tidak Valid 

10 0,4438 0,622 Valid 

11 0,4438 0,455 Valid 

12 0,4438 0,546 Valid 

13 0,4438 0,244 Tidak Valid 

14 0,4438 0,644 Valid 
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Berdasarkan hasil yang disajikan dalam tabel di atas diketahui 

dengan cara analisis menggunakan product moment dari pearson. 

Penentuan validitas berdasarkan r Tabel pada taraf signifikansi 5% 

dengan jumlah N 20 yaitu df= N-2, df= 20-2=18 r tabel 0,4438. N 

merupakan jumlah responden yang dijadikan dalam try out angket. 

Jika butir pernyataan dengan skor total kurang dari 0,4438 maka butir 

pernyataan dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid atau 

gugur, begitu sebaliknya jika butir pernyataan dengan skor total ≥ 

0,4438 maka butir pernyataan dalam instrumen dinyatakan valid. 

Angket dari 40 pernyataan, 27 butir soal dinyatakan valid, sedangkan 

13 butir soal dinyatakan tidak valid. Soal yang tidak valid terdapat 

pada nomor 1, 2, 7, 9, 14, 16, 19, 26, 29, 32, 34, 35 dan 39. Peneliti 

tetap menggunakan soal ini karena sisa 27 soal tersebut sudah 

mewakili semua indikator.  

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

suatu pengukuran dapat dipercaya. Instrumen yang reliabel akan 

menghasilkan data yang dapat dipercaya. 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan SPSS 22 for windows 

dapat dilihat pada hasil Cronbach’s Alpa. 
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Tabel 3.6 

Reliabilitas Gawai,Proses Pembelajaran dan Minat Membaca 

Variabel  r Tabel  r Hitung  Keterangan  

Gawai  0,4438 0,645 Reliabel 

Proses Pembelajaran  0,4438 0,618 Reliabel  

Minat Membaca 0,4438 0,677 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil yang disajikan dalam tabel. Penentuan 

reliabilitas berdasarkan r Tabel pada taraf signifikansi 5% dengan 

jumal N 20 yaitu df= N-2, df = 20-2=18 r tabel 0,4438. N merupakan 

jumlah responden yang dijadikan dalam Try Out angket. 

Hasil perhitungan analisis reliabiitas untuk gawai sebesar 

0,645,sehingga dapat dinyatakan reliabel. Hasil perhitungan analisis 

reliabilitas untuk proses pembelajaran 0,618 sehingga dinyatakan 

reliabel. Hasil perhitungan analisis reliabilitas untuk proses minat 

membaca 0,677 sehingga dinyatakan reliabel. Hasil analisis 

reliabilitas secara lengkap disajikan dalam lampiran.  

3. Tahap Pelaksanaan  

Tahapan selanjutnya setelah persiapan yaitu pengambilan data 

penelitian yang dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner untuk 

dimintai pendapat mengenai pengaruh gawai dan proses pembelajaran 
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terhadap minat membaca siswa di MAN 1 Yogyakarta. Sampel dalam 

penelitian ini 60 orang responden dari kelas XII IPS 1, XII MIPA 3,  XI 

MIPA 3, XII MIPA 2, X MIPA 1 dan X IPS 2. 

 

C. Hasil Uji Prasyarat 

1. Uji Asumsi  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

bersangkutan berdistribusi normal atau tidaknya. Kaidah uji 

signifikansi adalah > 0,05. Untuk uji normalitas menggunakan SPSS 

22 for windows. 

Tabel 3.7 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 60 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
2.75450012 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .062 

Positive .058 

Negative -.062 

Test Statistic .062 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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b. Uji Linearitas   

Uji lineritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

tersebut mempunyai hubungan yang linier secara signifikan atau 

tidak. Data yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linier 

antara variabel predictor (X) dengan variabel kriterium (Y). 

Hasil analisis yang dilakukan dengan bantuan SPSS 22 

dihasilkan sebagai berikut : 

 

                        Tabel 3.8 Uji Linearitas Minat Membaca*Gawai 

 

 

Tabel 3.9 Uji Linearitas Minat Membaca*Proses Pembelajaran 
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Hasil uji linieritas di atas menunjukan bahwa nilai signifikansi 

untuk baris linearity diperoleh sebesar 0,376 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara  proses 

pembelajaran dengan minat membaca,dan diketahui nilai F tabel 

yaitu 2,01 dan didapatkan F hitung 1,109 < 2,01 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara  proses 

pembelajaran dengan minat membaca dan nilai signifikansi untuk 

baris linearity diperoleh sebesar 0,093 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara  gawai 

dengan minat membaca,dan diketahui nilai F tabel yaitu 2,01 dan 

didapatkan F hitung 1,831 < 2,01 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang linear antara  gawai dengan minat membaca. 

c. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas harga varian dilakukan untuk memastikan 

apakah asumsi homogenitas pada setiap kategori data telah terpenuhi 

atau belum, jika asumsi homogenitas telah terbukti maka peneliti 

dapat melaksanakan tahap analisis data selanjutnya. 

Tabel 4.0 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

VAR00001   

L    Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1.740 2 177 .179 

 



71 
 

Berdasarkan hasil uji homogenitas di atas, diketahui bahwa nilai 

signifikansi variabel minat membaca (Y) berdasarkan variabel gawai 

dan proses pembelajaran ( X1 dan X2 ) = 0,179 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data minat membaca berdasarkan pengaruh 

gawai dan proses pembelajaran mempunyai varian yang sama.  

 

D. Hasil Uji Penelitian  

1. Membuat Persamaan Regresi 

Secara umum rumus persamaan regresi linier berganda adalah  

Y = a + b2X1 + b2X2 . Sementara untuk mengetahui nilai koefisien 

regresi tersebut kita dapat berpedoman pada output yang berada pada 

tabel coefficient berikut.      

 

  Tabel 4.1 Nilai R Hitung 

 

 

Tabel di atas menjelaskan nilai korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 

0,513. Korelasi koefisien tersebut memiliki nilai hubungan sedang/cukup, 

karena terletak antara ≥ 0,40 - < 0, 70, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Model Summary 

Model R        R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate 

1       1 .513
a
 .263 .238 2.80241 

a.      Predictors: (Constant), ProsesPembelajaran, Gawai 
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tingkat keeratan variabel gawai proses pembelajaran dan minat membaca 

adalah sedang. Adapun tabel tingkat keeratan sebagaimana berikut: 

Tabel 4.2 

Tingkat Keeratan Hubungan Variabel X dan variabel Y 

 

Nilai Korelasi Keterangan 

   0,00 - < 0,20 

≥ 0,20 - < 0,40 

≥ 0,40 - < 0, 70 

≥ 0,70 - < 0, 90 

≥ 0,90 - ≥ 1,00 

Hubungan sangat lemah  

Hubungan rendah 

Hubungan sedang/cukup 

Hubungan Kuat/tinggi 

Hubungan sangat kuat/tinggi 

 

Tabel di atas menjelaskan nilai korelasi / hubungan (R) yaitu 

sebesar 0,513 dan dijelaskan besarnya persentase pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat yang disebut dengan koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,263, yang mengandung pengertian bahwa 

pengaruh variabel bebas (gawai dan proses pembelajaran) terhadap 

variabel terikat (minat membaca) adalah sebesar 26,3%, sedangkan 

sisanya sebesar 73,7% dipengaruhi oleh variabel yang lain yang tidak 

diteliti oleh peneliti.  
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          Tabel 4.3 Nilai f Hitung 

 
 

Hipotesis : 

-  H0 : Variabel-variabel independen secara bersama sama tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variable dependen. 

- H1 :Variabel-variabel independen secara bersama sama 

berpengaruh signifikan terhadap variable dependen. 

Pada table diatas diketahuin bahwa F hitung = 10,192 dengan 

tingkatan signifikansi/ probabilitas 0,000 < 0,05,sehingga H0 ditolak 

yang berarti variable-variabel independen secara bersama sama 

berpengaruh signifikan terhadap variable dependen.  

 

Tabel 4.4 Nilai t Hitung 
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Hipotesis : 

- H0 :  Variabel independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variable independen 

- H1 : Variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variable independen 

Dasar pengambilan keputusan : 

- Jika probabilitasnya (nilai sig.) > 0,05 atau -t hitung < t table > t hitung 

maka H0 tidak ditolak 

- Jika probabilitasnya (nilai sig.) < 0,05 atau t hitung > t table atau t 

hitung < -t table maka H0 ditolak 

 Pada table diatas nilai sig.variabel gawai = 0,65 > 0,05 sehingga 

H0 tidak ditolak,yang berarti variabel independen gawai secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel minat membaca.  

 Pada table diatas nilai sig.variabel proses pembelajaran = 0,01 < 

0,05 sehingga H0 ditolak,yang berarti variabel independen proses 

pembelajaran secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

minat membaca. 

 Dengan demikian persamaan regresinya adalah : 

Y= 17,940 - 0,302*X1 + 0,460*X2 
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2. Uji Korelasi 

 

Correlations 

   Gawai 

Proses 

Pembelajaran  M    Minat Membaca 

G g  gawai Pe  Pearson Correlation 1 -.296
*
 -.342

**
 

Sig Sig. (2-tailed) 

Nn  N 
 .022 .007 

N 60 60 60 

Pr     proses Pembelajaran Pe  Pearson Correlation -.296
*
 1 .467

**
 

S   iSig. (2-tailed) .022  .000 

N     N 60 60 60 

Mi    minat Membaca Pe  Pearson Correlation -.342
**
 .467

**
 1 

Sig Sig. (2-tailed) .007 .000  

N     N 60 60 60 

*.     *.Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**.    **.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

1. Hipotesis : 

- H0 : Tidak ada korelasi yang nyata antara gawai dan minat membaca 

- H1 : Ada korelasi yang nyata antara gawai dan minat membaca 

    Dasar pengambilan keputusan : 

- Jika nilai signifikannya > 0,05 maka H0 tidak ditolak 

- Jika nilai signifikannya <0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan : Pada tabel diatas,nilai sig = 0,07 > 0,05 maka H0 tidak 

ditolak,yang berarti tidak ada korelasi yang nyata antara gawai dan minat 

membaca,koefisien korelasi R = -0,342 menunjukan tingkat hubungan 

kedua variabel pada tingkat yang sangat lemah. 
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2. Hipotesis : 

- H0 : Tidak ada korelasi yang nyata antara proses pembelajaran dan 

minat membaca 

- H1 :  Ada korelasi yang nyata antara proses pembelajaran dan minat 

membaca 

    Dasar pengambilan keputusan : 

- Jika nilai signifikannya > 0,05 maka H0 tidak ditolak 

- Jika nilai signifikannya <0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan : Pada tabel diatas,nilai sig = 0,00 < 0,05 maka H0 

ditolak,yang berarti ada korelasi yang nyata antara proses pembelajaran 

dan minat membaca,koefisien korelasi R = 0,467 menunjukan tingkat 

hubungan kedua variabel pada tingkat yang sedang (moderat). 

 

E. Pembahasan  

Penelitian ini berusaha menjawab permasalahan penelitian tentang 

seberapa besar pengaruh gawai dan proses pembelajaran terhadap minat 

membeca siswa serta adakah kualitas hubungan antara pengaruh gawai dan 

proses pembelajaran terhadap minat membaca siswa di MAN 1 Yogyakarta. 

Untuk sampel penelitian peneliti mengambil dari kelas IPA dan IPS 

karena mayoritas di MAN 1 kelasnya terdiri dari kelas IPA dan IPS dan untuk 

kelas Agama masih minim dalam penggunaan gawai karena rata-rata siswa di 

kelasnya itu mondok. Dan sampel diambil dari 10% dari populasi yaitu 608 

siswa di MAN 1 Yogyakarta. 
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Setelah peneliti melaksanakan penelitian dan pengolahan data hasil 

dari angket yang peneliti sebarkan kepada siswa kelas X,XI,dan XII  MAN 1 

Yogyakarta, yang jumlah respondennya kurang lebih 60 siswa, guna untuk 

mendapatkan hasil sekaligus menjawab rumusan masalah dalam penelitian 

ini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama ada 

pengaruh yang signifikan antara variabel-variabel independen terhadap 

variabel-variabel dependen, yaitu gawai dan proses pembelajaran memiliki 

pengaruh terhadap minat membaca siswa. Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan formula regresi linier berganda dan mendapatkan nilai F hitung 

sebesar 10,192 dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dari 

hasil uji diketahui bahwa besar pengaruh yang signifikan terhadap 

penggunaan gawai dan proses pembelajaran sebesar R = 0,513. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat pengaruhnya sedang/cukup,dan ada sebesar 

26,3% pengaruhnya dari gawai dan proses pembelajaran terhadap minat 

membaca siswa serta sebesar 73,7% pengaruh variabel lain yang belum 

diteliti dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 

semakin tinggi kualitas proses pembelajaran akan menghasilkan perubahan-

perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap bagi 

peserta didik serta dapat mencapai tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai,penggunaan gawai di zaman sekarang pun sudah terbilang sangat 

wajar jika dibandingkan dengan zaman zaman dahulu,bahkan untuk disekolah 
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sudah wajar siswa dan siswi menggunakan nya dalam proses belajar 

mengajar,dalam penelitian ini didapatkan bahwa pengaruh gawai secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat membaca siswa dengan 

signifikansi 0,065 > 0,05 berbeda dengan proses pembelajaran yang 

memperoleh signifikansi yaitu 0,01 < 0,05 yang berarti secara parsial proses 

pembelajaran berpengaruh secara parsial terhadap minat membaca siswa di 

MAN 1 Yogyakarta. 

Adanya sebuah paradigma yang berkembang di masyarakat bahwa 

proses belajar itu identik dengan buku dan menulis, secara tidak langsung 

telah mematikan kreatifitas tenaga pendidik kita selama ini untuk 

mengeksplorasi sistem pengajaran yang dinamis dan efektif sehingga, banyak 

keluhan yang disampaikan berbagai pihak bahwa sistem pengajaran di 

sekolah yang lebih menekankan sistem komunikasi satu arah (ceramah) 

dalam kelas adalah sistem pengajaran yang terlalu membosankan dan 

monoton. Salah satu penyebab kurangnya kiat guru untuk membangun sebuah 

hubungan interaktif dalam Kegiatan Belajar Mengajar adalah kurangnya 

pengetahuan guru tentang pengembangan dan kegunaan media pembelajaran 

alternatif, kualitas adalah ukuran baik buruknya sesuatu, kadar, mutu, 

derajad/taraf (kepandaian/ kecakapan, dan sebagainya). Kualitas proses 

pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas belajar dan pemahaman siswa 

berdasar kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai, serta kinerja 

guru yang mendukung proses pembelajaran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan tentang pengaruh 

gawai dan proses pembelajaran terhadap minat membaca siswa di MAN 1 

Yogyakarta, maka diperoleh kesimpulan :  

1. Besar frekuensi penggunaan gawai dan proses pembelajaran di  lingkungan 

sekolah MAN 1 Yogyakarta sebesar 10,192 > F tabel = 3,159 dan 

probabilitasnya yaitu 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel-variabel 

dependen. 

2.  Terdapat hubungan antara penggunaan gawai dan proses pembelajaran 

terhadap minat membaca siswa di MAN 1 Yogyakarta, hubungan antara 

gawai dan minat membaca secara parsial tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat membaca siswa. Sedangkan kualitas hubungan 

antara proses pembelajaran dan minat membaca siswa secara parsial 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat membaca siswa. Dan 

tingkat keeratan variabel gawai, proses pembelajaran dan minat 

membaca adalah sedang/cukup karena koefisien korelasinya terletak 

antara ≥ 0,40 - < 0, 70 dengan hasil R sebesar 0,513. 
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B. Saran  

1. Untuk Pendidik 

a. Diharapkan kepada tenaga pendidik bisa lebih ditingkatkan lagi untuk 

kualitas proses pembelajaran didalam kelas baik mencakup metode 

pembelajaran,media pembelajaran dll sehingga terciptanya proses 

belajar mengajar yang efektif dan efisien serta untuk mencapai tujuan 

belajar yang ingin dicapai yang salah satunya siswa dan siswi bisa 

lebih meningkatkan minat membaca baik di sekolah maupun diluar 

sekolah.  

b. Diharapkan kepada tenaga pendidik untuk lebih sering berinteraksi 

atau berkomunikasi secara langsung dengan peserta didik,dan bisa 

mengontrol juga untuk penggunaan gawai oleh siswa dan siswi nya 

disekolah,sehingga dapat meminimalisir pengaruh negative dari gawai 

itu sendiri. 

c. Diharapkan pendidik bisa mengikuti perkembangan teknologi agar 

bisa lebih memanfaatkan penggunaan gawai di dalam kelas untuk 

proses belajar mengajar agar tidak gaptek dan untuk salah satu inovasi 

juga dalam pembuatan metode pembelajaran yang efektif dan menarik. 

2. Untuk Sekolah 

a. Diharapkan agar sekolah bisa membuat peraturan secara tertulis 

kaitannya dalam penggunaan gawai sehari-hari di MAN 1 Yogyakarta. 
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b. Sekolah bisa membuat kegiatan yang bertemakan perpustakaan agar 

siswa dan siswi di sekolah dapat meningkatkan lagi minat membaca 

sekaligus untuk meramaikan perpustakaan sekolah. 

c. Diharapkan lebih bisa memfasilitasi inventaris sekolah disetiap kelas 

agar siswa dan guru bisa memaksimalkan penggunaan salah satu 

inventaris sekolah berupa gawai seperti proyektor,kabelnya dll. 

3. Untuk Peneliti 

a. Sebagai salah satu acuan dan juga referensi bagi peneliti selanjutnya 

dalam membuat tugas akhir skripsi. 

b.  Agar peneliti juga menyadari salah satu dampak positif dan negatif 

dari penggunaan gawai itu sendiri. 
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LAMPIRAN 

- 

LAMPIRAN 
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TRY OUT ANGKET PENELITIAN 

 

Nama  : 

Kelas  : 

    Sekolah  : 

 

Petunjuk Pengisian Angket : 

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan. 

2. Tanggapilah pernyataan dengan memilih salah satu dari 4 alternatif 

tanggapan. 

3. Tanggapan yang sesuai dengan pilihan diberi tanda centang (√) pada 

kolom yang telah disediakan. 

4. Mohon setiap pernyataan diisi seluruhnya dengan keseriusan. 

5. Contoh pengisian  

 

 

   NO PERNYATAAN       SS       S      KS      TS 

     1      Saya setiap hari selalu meluangkan untuk 

membaca buku  

 √   

 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 
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No PERNYATAAN 

 

SS S KS TS 

1 Saya lebih sering menggunakan handphone daripada 

laptop 

    

2 Teman sekelas dalam sehari biasa menggunakan  

gawai  minimal 30 menit 

    

3 Kebanyakan guru guru di sekolah banyak yang 

menggunakan  gawai  setiap hari 

    

4 Guru yang sudah lama mengajar di MAN 1 sangat 

jarang menggunakan  gawai  baik di dalam maupun di 

luar kelas 

    

5 Saya menggunakan  gawai  untuk proses pembelajaran 

dikelas 

    

6 Saya menggunakan  gawai untuk menyelesaikan tugas 

tugas sekolah 

    

7 Saya menggunakan  gawai untuk mencari informasi 

tentang kegiatan-kegiatan diluar sekolah 

    

8 Dengan menggunakan  gawai  saya bisa lebih 

mengikuti perkembangan zaman 

    

9 Dengan menggunakan  gawai  memudahkan saya 

untuk belajar dan bisa lebih faham terkait pelajaran di 

sekolah 

    

10 Saya menjadi malas mengerjakan sesuatu jika sudah 

menggunakan  gawai 

    

11 Menggunakan  gawai  setiap hari membuat mata saya 

menjadi lelah 

    

12 Saya lebih sering berdiam diri dikamar dibandingkan 

pergi keluar 

    

13 Ketika menggunakan  gawai  saya lebih banyak 

mendapatkan konten negatif daripada konten positif 

    

14 Saya jarang menggunakan  gawai  untuk bermain 

game 

    

15 Guru tidak pernah menggunakan metode debat dalam 

proses pembelajaran di kelas 

    

16 Saya kurang faham ketika guru menjelaskan pelajaran 

dengan menggunakan metode ceramah 
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17 Sangat menyenangkan dan berkesan ketika 

pembelajaran dilakukan di luar kelas ( metode karya 

wisata ) 

    

18 Guru lebih sering menggunakan white board 

dibandingkan menggunakan proyektor 

    

19 Penggunaan media audio di laboratorium sangat jarang 

dilakukan dalam proses pembelajaran 

    

20 Menggunakan media proyektor membuat 

pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan 

    

21 Ketika guru menggunakan media foto dan video untuk 

pembelajaran membuat saya lebih faham dalam proses 

pembelajaran 

    

22 Penggunakan media audio seperti radio dan tape 

recorder kurang efektif dalam proses pembelajaran di 

kelas 

    

23 Guru yang menyampaikan materi eksak lebih sulit 

dipahami dibandingkan guru non eksak 

    

24 Saya lebih sering mendengarkan penyampaian materi 

oleh guru dibandingkan dengan tidur dikelas 

    

25 Ketika guru sedang menjelaskan biasanya saya pura-

pura mendengarkan sambil menggunakan hp 

    

26 Ketika ada guru yang penjelasannya tidak saya fahami 

saya lebih sering membaca materi lain yang mudah 

saya fahami 

    

27 Saya suka membaca buku karena kemauan dari diri 

saya sendiri 

    

28 Ketika saya membaca hati dan fikiran saya bisa 

merasakan sesuatu yang menarik 

    

29 Ketika saya membaca buku atau jurnal lebih banyak 

saya dapatkan di perpustakaan 

    

30 Saya tidak pernah merasa tertarik untuk membaca 

buku di sekolah maupun diluar sekolah 

    

31 Saya membaca buku karena ikut-ikutan teman saja     

32 Saya lebih sering membeli buku sendiri daripada 

meminjam ke orang lain 

    

33 Saya lebih sering membaca buku atau novel secara 

online daripada membaca di perpustakaan atau toko 

buku 
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34 Dari kecil saya sudah diajarkan membaca oleh kedua 

orang tua 

    

35 Di lingkungan sekitar saya banyak yang memang 

senang membaca buku 

    

36 Saya membaca buku minimal 30 menit dalam sehari     

37 Saya lebih sering main game dibandingkan membaca 

buku atau jurnal 

    

38 Dalam satu minggu saya bisa selesai membaca 3 buku 

atau novel  

    

39 Di dalam keluarga yang paling senang membaca itu 

saya sendiri 

    

40 Saya belum pernah satu kali pun membaca buku 

sampai selesai sampai sekarang 
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Try Out Angket Pengaruh Gawai 

Responden Butir Soal Total 

1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 38 

2 3 3 3 4 4 4 4 3 1 4 4 4 3 3 47 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 40 

4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 37 

5 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 2 40 

6 3 1 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 36 

7 2 3 4 3 4 3 2 2 3 4 4 4 2 4 44 

8 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 40 

9 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 39 

10 2 3 4 3 4 3 2 4 2 3 4 4 3 3 44 

11 3 2 3 3 4 2 2 4 2 3 3 3 3 2 39 

12 3 3 4 4 4 2 2 3 2 2 4 4 3 3 43 

13 3 4 3 3 3 3 2 2 1 3 2 3 3 3 38 

14 3 2 1 3 3 1 2 1 1 2 3 3 2 4 31 

15 4 4 4 3 3 2 2 4 2 3 4 4 4 2 45 

16 4 2 3 3 3 1 2 1 2 3 3 3 2 3 35 

17 1 4 4 3 3 2 1 1 1 3 4 4 3 2 36 

18 3 2 3 3 3 1 4 1 1 2 3 4 2 4 36 

19 4 2 2 2 2 1 3 1 1 1 2 4 3 3 31 

20 4 4 3 3 2 1 2 1 1 2 2 1 1 4 31 
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Try Out Angket Proses Pembelajaran 

 

Responden Butir Soal Total 

1 3 3 2 4 1 3 3 4 4 4 4 2 37 

2 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 3 39 

3 4 2 3 4 2 3 4 4 4 3 4 3 40 

4 3 3 2 4 2 4 3 4 3 3 3 3 37 

5 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 29 

6 2 3 2 4 2 4 3 4 3 3 3 3 36 

7 3 3 2 4 2 3 4 4 3 3 3 3 37 

8 3 3 1 4 3 3 3 4 4 3 3 2 36 

9 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 38 

10 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 34 

11 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 32 

12 3 2 3 4 2 4 2 4 2 2 4 2 34 

13 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 33 

14 4 3 2 4 2 4 3 4 4 4 4 2 40 

15 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 4 32 

16 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 28 

17 3 3 4 4 3 4 2 4 4 2 4 2 39 

18 4 2 3 4 1 4 2 3 4 3 3 4 37 

19 2 4 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 32 

20 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 1 39 
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Try Out Angket Minat Membaca 

 

 

Respponden Butir Soal Total 

1 3 1 3 2 3 2 2 3 3 2 2 1 3 3 33 

2 2 2 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 38 

3 2 2 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 38 

4 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 2 4 2 3 39 

5 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 38 

6 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 2 3 40 

7 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 4 3 2 3 41 

8 4 2 2 3 4 3 4 4 3 3 2 2 3 4 43 

9 4 1 2 2 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 36 

10 4 3 3 3 4 1 4 4 4 3 4 3 3 4 47 

11 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 37 

12 2 2 3 2 2 1 2 4 4 2 2 1 3 3 33 

13 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 42 

14 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 2 3 2 3 44 

15 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 42 

16 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 36 

17 2 3 2 2 3 1 3 4 3 2 3 4 2 3 37 

18 4 4 2 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 48 

19 3 3 3 1 4 1 1 3 4 2 2 1 3 1 32 

20 1 1 3 3 4 1 3 3 4 2 3 3 2 4 37 
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Reliabilitas Gawai 
 
Scale: ALL VARIABLES 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

x1 35.5000 23.737 -.417 .717 

x2 35.6500 19.503 .136 .651 

x3 35.3500 17.397 .541 .586 

x4 35.4000 19.200 .489 .612 

x5 35.5000 17.842 .423 .603 

x6 36.3500 15.924 .662 .554 

x7 36.1000 20.832 -.012 .668 

x8 36.1500 15.397 .553 .565 

x9 36.5500 19.629 .137 .649 

x10 35.8500 16.976 .616 .573 

x11 35.4500 17.418 .524 .588 

x12 35.1500 18.239 .396 .609 

x13 35.9000 18.305 .437 .605 

x14 35.6000 23.937 -.446 .720 

 
 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.645 14 
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Reliabilitas Proses Pembelajaran 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

y1 32.4500 10.471 .401 .571 

y2 32.6500 13.713 -.364 .684 

y3 33.0500 10.576 .292 .592 

y4 31.9000 9.884 .612 .534 

y5 33.2500 12.829 -.148 .674 

y6 32.3000 10.432 .391 .572 

y7 32.6000 10.568 .357 .579 

y8 31.9000 10.305 .614 .546 

y9 32.2000 8.800 .546 .522 

y10 32.6000 10.253 .436 .563 

y11 32.1500 10.450 .487 .560 

y12 32.9000 12.937 -.172 .685 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of 

Items 

.618 .623 12 
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Reliabilitas Minat Membaca 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.677 14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

z1 36.2000 16.168 .308 .659 

z2 36.5500 15.313 .391 .645 

z3 36.6000 20.358 -.329 .720 

z4 36.5000 15.737 .532 .628 

z5 35.7000 16.642 .367 .651 

z6 37.1000 17.674 .166 .677 

z7 36.2500 14.197 .746 .587 

z8 35.7500 19.145 -.064 .695 

z9 35.6500 18.766 .019 .688 

z10 36.4000 16.253 .529 .634 

z11 36.4000 16.884 .321 .657 

z12 36.3000 15.274 .350 .654 

z13 36.3500 18.134 .096 .685 

z14 35.9000 15.779 .539 .627 
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Uji Sesungguhnya 

Kepada : 

Siswa/i MAN Yogyakarta 1 

Ditengah-tengah kesibukan anda dalam belajar, perkenankan saya 

memohon bantuan untuk mengisi angket ini. adapun tujuan pengisian angket 

ini adalah untuk menyusun Tugas Akhir Skripsi (TAS) yang berjudul 

“Pengaruh Gawai dan Proses Pembelajaran Terhadap Minat Membaca Siswa d 

MAN 1 Yogyakarta”. 

Saya berharap anda dapat mengisi angket tersebut sesuai dengan 

keadaan yang sesungguhnya. Angket ini bukan merupakan tes sehingga ada 

jawaban yang benar maupun jawaban yang salah. Jawaban anda akan 

dirahasiakan dan tidak akan mempengaruhi nilai ataupun nama baik anda di 

sekolah. Penulisan indentitas hanya digunakan untuk mempermudah proses 

pengelolaan data saja.  

Atas kesediaan dan bantuan yang diberikan saya ucapkan 

terimakasih. 

 

Yogyakarta, 12 Agustus 2018 

Peneliti 

 

Hasan Mawali 

NIM 14422034 
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ANGKET PENELITIAN 

 

Nama  : 

Kelas  : 

    Sekolah  : 

 

 

Petunjuk Pengisian Angket : 

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan. 

2. Tanggapilah pernyataan dengan memilih salah satu dari 4 alternatif 

tanggapan. 

3. Tanggapan yang sesuai dengan pilihan diberi tanda centang (√) pada 

kolom yang telah disediakan. 

4. Mohon setiap pernyataan diisi seluruhnya dengan keseriusan. 

5. Contoh pengisian  

 

 

    NO   PERNYATAAN       SS        S     KS     TS 

     1      Di lingkungan sekitar saya banyak yang suka 

membaca  

 √   

 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 
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No PERNYATAAN 

 

SS S KS TS 

1 Saya menggunakan  gawai untuk proses pembelajaran dikelas 

 

    

2 Saya menggunakan  gawai  untuk menyelesaikan tugas tugas 

sekolah 

 

    

3 Saya menggunakan  gawai  untuk mencari informasi tentang 

kegiatan-kegiatan diluar sekolah 

    

4 Saya menjadi malas mengerjakan sesuatu jika sudah 

menggunakan  gawai 

    

5 Saya lebih sering berdiam diri dikamar dibandingkan pergi 

keluar 

    

6 Guru yang sudah lama mengajar di MAN 1 sangat jarang 

menggunakan  gawai  baik di dalam maupun di luar kelas 

    

7 Dengan menggunakan  gawai  saya bisa lebih mengikuti 

perkembangan zaman 

    

8 Dengan menggunakan  gawai  memudahkan saya untuk belajar 

dan bisa lebih faham terkait pelajaran di sekolah 

    

9 Ketika menggunakan  gawai  saya lebih banyak mendapatkan 

konten negatif daripada konten positif 

    

10 Guru tidak pernah menggunakan metode debat dalam proses 

pembelajaran di kelas 

 

    

11 Menggunakan media proyektor membuat pembelajaran lebih 

menarik dan menyenangkan 

    

12 Saya lebih sering mendengarkan penyampaian materi oleh guru 

dibandingkan dengan tidur dikelas 

    

13 Sangat menyenangkan dan berkesan ketika pembelajaran 

dilakukan di luar kelas ( metode karya wisata ) 

    

14 Penggunaan media audio di laboratorium sangat jarang 

dilakukan dalam proses pembelajaran 

    



98 
 

 

 

 

15 Saya kurang faham ketika guru menjelaskan pelajaran dengan 

menggunakan metode ceramah 

 

    

16 Ketika guru menggunakan media foto dan video untuk 

pembelajaran membuat saya lebih faham dalam proses 

pembelajaran 

 

    

17 Saya lebih sering membeli buku sendiri daripada meminjam ke 

orang lain 

 

    

18 Di dalam keluarga yang paling senang membaca itu saya sendiri 

 

    

19 Ketika guru sedang menjelaskan biasanya saya pura-pura 

mendengarkan sambil menggunakan hp 

 

    

20 Ketika ada guru yang penjelasannya tidak saya fahami saya 

lebih sering membaca materi lain yang mudah saya fahami 

 

    

21 Saya suka membaca buku karena kemauan dari diri saya sendiri 

 

    

22 Di lingkungan sekitar saya banyak yang senang membaca buku 

 

    

23 Saya lebih sering main game dibandingkan membaca buku atau 

jurnal 

 

    

24 Saya tidak pernah merasa tertarik untuk membaca buku di 

sekolah maupun diluar sekolah 

 

    

25 Saya membaca buku minimal 30 menit dalam sehari 

 

    

26 Saya membaca buku karena ikut-ikutan teman saja 

 

    

27 Saya belum pernah satu kali pun membaca buku sampai selesai 

hingga sekarang 
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Hasil Angket Pengaruh Gawai 

Responden Butir Soal Total 

1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 25 

2 4 4 2 4 2 4 3 3 3 29 

3 4 4 4 2 2 2 4 3 4 29 

4 3 2 4 2 2 4 2 3 3 25 

5 3 3 3 2 3 2 3 2 3 24 

6 3 3 4 3 2 3 4 4 3 29 

7 3 4 3 3 1 4 4 4 3 29 

8 3 3 3 3 1 4 4 3 2 26 

9 3 3 3 2 3 2 2 2 3 23 

10 3 3 3 3 2 3 3 3 3 26 

11 4 4 4 2 3 3 4 3 3 30 

12 3 3 3 3 3 3 3 2 2 25 

13 3 3 3 3 2 2 3 3 3 25 

14 4 4 4 1 2 3 4 3 3 28 

15 4 4 4 2 2 1 4 4 3 28 

16 4 4 4 2 2 1 4 4 3 28 

17 3 3 3 3 3 4 4 3 3 29 

18 3 3 3 3 3 2 3 3 3 26 

19 3 3 4 3 1 3 3 2 3 25 

20 3 3 3 2 2 3 3 3 3 25 

21 3 3 3 3 2 2 2 3 3 24 

22 3 3 3 3 3 2 3 3 3 26 

23 4 4 4 2 2 2 4 4 2 28 

24 4 4 3 3 2 2 3 3 3 27 

25 3 3 3 4 3 3 4 2 3 28 

26 4 3 4 4 3 2 3 3 3 29 
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27 3 3 3 2 3 4 3 4 3 28 

28 3 3 3 2 2 3 3 3 3 25 

29 3 3 4 3 2 2 3 4 4 28 

30 3 3 4 3 3 3 4 3 4 30 

31 3 3 2 3 3 3 2 3 3 25 

32 3 3 4 2 2 2 2 2 3 23 

33 3 3 3 2 4 3 4 3 4 29 

34 3 3 3 3 3 4 4 4 4 31 

35 3 3 3 2 1 3 3 3 3 24 

36 3 3 3 1 2 1 4 4 4 25 

37 4 4 4 3 4 3 3 3 3 31 

38 4 3 3 3 4 2 3 4 3 29 

39 3 4 3 2 2 3 3 3 3 26 

40 4 3 3 3 2 3 2 3 4 27 

41 3 3 2 2 3 2 3 2 3 23 

42 3 3 3 3 2 2 3 4 2 25 

43 4 4 4 2 4 2 4 3 4 31 

44 4 4 3 2 4 1 4 3 1 26 

45 3 3 3 3 4 2 4 3 3 28 

46 3 3 3 2 2 3 4 4 3 27 

47 4 3 4 2 4 1 3 3 1 25 

48 4 4 4 2 3 3 4 3 1 28 

49 4 4 4 2 2 3 4 3 1 27 

50 4 4 4 2 3 2 4 4 4 31 

51 3 4 3 2 3 3 4 3 3 28 

52 4 3 3 3 4 3 3 3 4 30 

53 3 3 4 2 4 2 4 3 2 27 

54 3 3 3 3 2 2 2 3 4 25 

55 3 3 3 1 3 2 3 2 3 23 

56 3 3 3 1 3 2 3 1 2 21 

57 4 4 3 3 4 1 3 4 3 29 
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58 3 3 2 3 2 3 2 3 3 24 

59 3 4 3 2 3 2 3 3 2 25 

60 3 3 3 3 3 3 3 4 4 29 

 

    Hasil Angket Proses Pembelajaran 

Responden Butir Soal Total 

1 2 2 3 3 2 3 2 2 3 22 

2 3 2 4 2 2 3 3 3 3 25 

3 2 2 3 3 2 3 3 2 1 21 

4 2 4 4 3 3 3 3 2 2 26 

5 3 3 3 3 2 3 3 3 2 25 

6 1 4 1 4 1 3 4 3 3 24 

7 1 4 4 4 1 1 4 3 3 25 

8 3 4 3 3 2 2 4 4 1 26 

9 2 3 4 4 1 3 3 3 2 25 

10 2 3 3 3 2 3 3 3 2 24 

11 3 3 3 3 1 1 4 2 2 22 

12 3 3 2 4 2 2 4 4 2 26 

13 3 3 3 3 2 3 3 3 2 25 

14 3 3 3 3 2 3 3 2 2 24 

15 2 3 3 4 3 2 3 2 2 24 

16 2 3 3 3 2 2 4 2 3 24 

17 2 3 3 3 2 2 3 2 3 23 

18 3 3 3 4 2 1 3 3 2 24 

19 1 3 3 2 1 4 3 2 2 21 

20 2 2 3 3 2 3 2 2 3 22 

21 3 2 3 3 2 2 3 4 2 24 

22 3 3 3 3 2 3 3 3 2 25 

23 1 2 2 4 2 3 4 2 1 21 

24 3 3 3 4 2 3 3 4 4 29 

25 2 2 3 4 1 3 4 3 2 24 
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26 2 4 3 4 3 3 3 3 3 28 

27 3 3 3 3 2 3 3 4 4 28 

28 3 3 3 4 2 4 3 4 3 29 

29 3 4 3 4 3 4 3 4 3 31 

30 2 3 3 4 2 3 4 3 3 27 

31 3 3 3 3 2 3 3 3 3 26 

32 3 3 3 4 3 2 3 3 2 26 

33 2 3 4 4 2 4 3 4 2 28 

34 2 3 4 4 1 3 3 4 2 26 

35 3 3 3 4 2 4 3 4 3 29 

36 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 

37 3 2 2 3 2 1 3 3 3 22 

38 2 3 4 4 2 4 3 3 2 27 

39 3 2 3 3 3 3 3 3 3 26 

40 2 2 3 4 2 3 3 3 2 24 

41 3 3 4 3 2 3 3 4 4 29 

42 2 4 3 4 2 3 3 3 2 26 

43 2 3 3 3 2 2 3 2 2 22 

44 4 4 4 4 2 2 4 4 3 31 

45 2 4 3 4 1 3 3 3 3 26 

46 2 3 4 4 2 3 3 3 2 26 

47 4 4 4 4 2 2 4 4 2 30 

48 3 3 3 4 2 2 4 1 3 25 

49 3 4 3 4 2 2 4 4 2 28 

50 3 4 3 4 2 3 3 1 2 25 

51 3 4 3 3 3 3 3 4 2 28 

52 3 3 3 3 2 3 3 3 2 25 

53 2 3 3 4 2 2 3 3 2 24 

54 4 3 2 3 2 3 3 4 2 26 

55 3 4 3 4 1 2 3 3 3 26 

56 3 4 4 4 2 4 4 4 3 32 

57 3 2 4 4 2 2 3 4 3 27 
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58 3 2 3 4 3 2 3 4 3 27 

59 2 3 4 4 1 3 3 4 3 27 

60 3 3 4 4 2 3 2 4 3 28 

 

Hasil Angket Minat Membaca 

Responden Butir Soal Total 

1 2 1 2 2 2 2 1 2 4 18 

2 4 2 2 3 4 4 2 2 2 25 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 26 

4 2 4 3 2 2 1 3 2 1 20 

5 2 2 3 2 2 2 3 2 3 21 

6 1 1 2 1 3 3 2 3 3 19 

7 2 4 3 2 2 2 4 3 4 26 

8 1 3 1 2 2 3 3 3 3 21 

9 3 2 2 2 1 2 2 3 2 19 

10 2 2 2 2 2 2 1 2 2 17 

11 2 3 2 3 1 2 1 3 1 18 

12 4 2 3 2 3 3 3 2 3 25 

13 3 3 3 2 2 3 3 2 3 24 

14 2 2 3 2 2 2 2 3 3 21 

15 3 1 3 4 3 3 2 3 4 26 

16 2 2 2 2 2 2 2 3 4 21 

17 2 1 2 2 2 2 3 2 2 18 

18 3 2 2 2 1 1 2 2 3 18 

19 2 3 3 2 2 3 2 3 4 24 

20 3 2 3 2 2 2 2 3 3 22 

21 3 2 3 2 3 2 3 3 3 24 

22 2 1 2 1 2 3 2 3 3 19 

23 1 2 2 3 2 1 1 3 1 16 

24 3 2 2 2 3 3 2 3 3 23 

25 3 2 2 3 2 2 3 3 4 24 
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26 2 2 3 2 2 1 3 3 4 22 

27 2 2 1 1 2 2 1 2 3 16 

28 2 2 3 2 2 3 3 3 3 23 

29 2 2 2 2 2 2 1 4 4 21 

30 2 3 3 2 3 3 2 3 3 24 

31 3 2 3 2 2 2 2 3 3 22 

32 3 1 2 3 3 3 2 3 3 23 

33 1 1 3 3 3 3 2 3 3 22 

34 3 2 3 2 2 1 2 3 4 22 

35 2 2 2 3 2 3 3 4 3 24 

36 2 2 4 3 4 2 4 4 4 29 

37 2 1 2 3 1 2 2 1 2 16 

38 2 2 3 3 2 3 2 4 3 24 

39 3 2 3 2 2 3 2 3 1 21 

40 3 2 3 3 2 3 2 3 1 22 

41 3 2 3 2 3 3 3 3 2 24 

42 2 2 2 3 3 3 3 3 3 24 

43 2 1 1 1 2 2 3 2 1 15 

44 3 2 2 3 2 3 1 3 3 22 

45 3 2 3 2 2 3 2 3 2 22 

46 3 2 3 3 3 3 1 4 1 23 

47 2 2 3 2 3 4 3 3 3 25 

48 3 2 3 2 1 3 2 4 2 22 

49 3 2 1 2 3 2 2 2 3 20 

50 3 1 2 3 2 3 2 2 1 19 

51 3 2 3 2 4 3 3 2 2 24 

52 1 1 2 2 2 2 2 3 1 16 

53 2 1 1 2 2 1 2 1 2 14 

54 2 1 3 3 4 3 3 4 1 24 

55 1 2 3 3 3 4 2 3 3 24 

56 2 2 3 3 3 3 3 4 4 27 
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57 1 2 2 3 2 3 3 3 2 21 

58 2 2 3 2 3 3 2 3 3 23 

59 2 3 2 3 1 3 3 3 4 24 

60 3 2 3 1 3 3 3 3 4 25 

 

Hasil Uji Asumsi 

Uji Linearitas 
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Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N     N 60 

No  Normal Parameters
a,b

 M   Mean .0000000 

St   Std. Deviation 3.01569960 

M    Most Extreme Differences Ab  Absolute .092 

P    Positive .085 

Ne  Negative -.092 

Te   Test Statistic .092 

As   Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a.    a.Test distribution is Normal. 

b.    b.Calculated from data. 

c.    c.Lilliefors Significance Correction. 

d.    d.This is a lower bound of the true significance. 
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Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Minat Membaca   

        Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1.740 2 177 .179 
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Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Regression 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Model Summary 

Mo   Model R     R Square 

    Adjusted R 

Square 

S     Std. Error of the 

Estimate 

1 .513
a
 .263 .238 2.80241 

a.    a.Predictors: (Constant), ProsesPembelajaran, Gawai 

ANOVA
a
 

M   Model 

     Sum of 

Squares df       Mean Square F Sig. 

1 Re  Regression 160.084 2 80.042 10.192 .000
b
 

Re  Residual 447.649 57 7.853   

To  Total 607.733 59    

a.    a.Dependent Variable: MinatMembaca 

  b.Predictors: (Constant), ProsesPembelajaran, Gawai 
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Tabel 5.7  Nama-nama guru  mata pelajaran MAN 1 Yogyakarta 

Kode Nama Guru Mata Pelajaran/Tugas 

01 Drs. H. Wiranto P.H, M.Pd. Ekonomi 

02 Drs. H. Dadang Suyono, MSI Bahasa & sastra inggris 

03 Drs. Giyanto Fisika  

04 Dra. Musta‟inatun, MA  Matematika, KTI 

05 Hj.Sri Munarsih, S.Pd Sosiologi  

06 Dra. Hj. Soimah KW, M.Pd Sosiologi/KTI 

07 Dra. Kurnia Hidayati  Kimia, Prakarya 

08 Ari Satriana, S.Pd., M.Pd Fisika, KTI  

09 Isni Lestari, S.Pd Bimbingan Karir 

10 Moh. Zeni, M.Pd Bahasa Inggris 

11 Nur Widyastuti, S.Pd Bahasa Inggris  

12 Dra. Wahidatul M, M.Pd.I Sejarah, KTI 

13 Dra. Hj. Eni Trimarnani Bahasa Indonesia 

14 Susianawati, S.Ag Bahasa Inggris 

15 Purnomo Basuki, S.Pd  Biologi, KTI 

16 Dra. Endang Sri U, M.Pd  Bahasa Inggris, KTI 

17 Dra. Muti‟ah Kimia, Prakarya 

18 Ervania, S.Pd. Bahasa Indonesia  

19 Hanifah, S.Hum Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)  

20 Singgih Sampurno, S. Pd., MA  Bahasa dan Sastra Indonesia  

21 Ely Rahmawaty, S. Pd  Bahasa Indonesia 

22 Purnami Nugraheni, S. Pd  Ekonomi  

23 Sulistyaningsih, S. Pd  Bahasa Prancis  

24 Retno Wardani, M. Pd. I Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), KTI 

25 Latifah Rahmawaty, M.Pd Bahasa Arab, KTI 

26 Tuslikhatun Amimah, M.Pd.I Matematika, KTI 

27 Soeprastiyono N, S.Pd., M.Pd.I Sejarah  

28 Hartiningsih, M.Pd  Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
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29 Drs. R. Khamdan J  Bimbingan Karir  

30 LS. Wulan Kurniati, MA  Bahasa dan Sastra Indonesia, KTI 

31 Joko Sugiyanto, S.Pd., M.Pd  Ekonomi, KTI  

32 Yayuk Istirokhah, S.Ag  Aqidah Akhlak, Akhlak 

33 Hastuti P, S.Pd  Geografi, KTI 

34 Muhammad Amin, MA  Fiqih, Ushul Fiqh 

35 Slamet Agus S, M.Pd  Bimbingan TIK, KTI 

36 Masayu Nurul A, S.Ant  Sejarah, Sosiologi-Antropologi, KTI 

37 Taufik Zamhari, M. Si  Kimia, Matematika, KTI, Prakarya 

38 Suyanto, M.Pd.  Hadits, Qur‟an Hadits, KTI 

39 Drs. H. Jazim, M.Pd.I  Qur‟an Hadits, Fiqh 

40 Sary Sutarsih, S. Pd. Geografi, Sejarah 

41 Imam Subarkhah, M.Pd. Matematika 

42 Drs. Achmad Charis Munandar Bahasa Arab 

  43 Dra. Hj. Sufiaty, M.Pd. Biologi, Pkn 

44 Drs. H. Zuliadi, M.Ag. Fiqh 

45 Drs. Tri Suwanto Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

46 Dra. Hj. Sri Wuryaningsih Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan  

47 Dra. Sri Wahyuni  Matematika 

48 Nung Indarti, S. Kom. Bimbingan TIK 

49 Dzulhaq Nurhadi, MSI  Tafsir, kalam, Qur‟an Hadits 

50 Dina Wahyuningtyas, S.Pd. Bahasa Jawa  
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51 Abdul Kahfi Amrullah, S. Pd. I Bahasa Arab, Ilmu kalam. 

52 Farah Husna, M. Pd. Bimbingan Konseling 

53 Innana Nilma Masroh, S. Pd. Aqidah Akhlak,Tahfidz 

54 Hilman Abdullah, S. Hum Fiqh,Bahasa Arab,Qur‟an Hadis 

55 Mohammad Taufikurohman, S.Ag. AA, QH, Akhlaq 

56 Aulia Ghazna Nizam, LC Fiqh, Ilmu Kalam 

57 Epa Wira Darmawan, S.Pd. Matematika 

58 Nuryo Handoko, S.Pd. Bimbingan Konseling 

59 Mufti Faozan, M.Pd. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



115 
 

Daftar siswa dan siswi MAN 1 Yogyakarta 
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RIWAYAT HIDUP PENELITI 

 

 

 

 

I. DATA PRIBADI 

Nama    : Hasan Mawali 

Tempat, Tanggal Lahir : Cilacap, 12 Januari 1996 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Berat/Tinggi Badan  : 52 Kg/ 169 cm  

Agama    : Islam 

Motto  : Man Jadda Wa Jada 

Alamat Rumah  : Cibodas RT 02 RW 14 Dsn Naroknok  

Kec.Wanareja Kab.Cilacap,Jawa Tengah 

Nomor Telepon  : 085747060116 

Email  : hasanmawali12@gmail.com  

 

II. RIWAYAT PENDIDIKAN  

Pendidikan Formal 

(2002-2008)  SDN 07 Wanareja 

(2008-2011)  SMP N 02 Wanareja 

(2011-2014)  SMAN 01 Banjar 

(2014-Sekarang) Universitas Islam Indonesia,Yogyakarta 
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III. TRAINING, SEMINAR, WORKSHOP 

 (2015)  Latihan Kepemimpinan Islam Tingkat Menengah (LKIM) 

UII, Yogyakarta 

(2015) Pelatihan Pembuatan Video Pembelajaran Berbasis 

Template Power Point Premium dan Pengunggahan serta 

Monetization pada Youtube 

 (2017) Seminar Nasional Keislaman dan Kebangsaan 

“Memposisikan Pancasila Dalam Konteks Keislaman dan 

Keindonesiaan” 

 

IV. PENGALAMAN DAN PRESTASI 

(2017) Pengabdian Dosen dan Mahasiswa (PAI MENGAJAR),    

Yogyakarta 

 

V. ORGANISASI & KEPANITIAAN 

(2016)  MAKRAB FIAI Divisi Publikasi dan Dokumentasi 

(2016)  Semarak HMJ ke 10 Divisi Publikasi dan Dokumentasi 

 


